PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN
DIREKTIF, SUPORTIF, DAN ORIENTASI
PRESTASI TERHADAP SEMANGAT KERJA
KARYAWAN

(STUDI PADA KARYAWAN BANK RAKYAT INDONESIA CABANG
LAMONGAN)

SKRIPSI

Diajukan untuk Menempuh Ujian Sarjana

pada Fakultas Ilmu Administrasi Unversitas Brawijaya

ARLY SANDRA YULISTIAN

NIM. 0910320016

& S o
2,5, FAKULTAS 1
0 Apmis™

UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS ILMU ADMINISTRASI
JURUSAN ADMINISTRASI BISNIS

KOSENTRASI MANAJEMEN PEMASARAN
MALANG
2013



TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI

Judul Pengaruh  Gaya Kepemimpinan Direktif, Suportif, dan

Orientasi Prestasi terhadap Semangat Kerja Karyawan

(Survei pada BRI Cabang Lamongan)
Disusun Oleh Arly Sandra Yulistian
NIM 0910320016
IFakultas [lmu Administrasi
Jurusan Administrasi Bisnis
Konsentrasi Manajemen Sumber Daya Manusia

Matlang, 12 Juli 2013
Komisi Pembimbing
Ketua Anggota
<

Prof. Dr. Endang Siti Astuti. M.Si Dr. Hamidah Nayati Utami. S.Sos. M.Si

NIP. 19530810 198103 2 012 NIP. 19770522 199802 2 001



TANDA PENGESAHAN

Telah dipertahankan di depan majelis penguji skripsi, Fakultas Ilmu

Administrasi Universitas Brawijaya, pada:

Hari : Senin

Tanggal 22 Juli 2013

Jam :10.00-11.00

Skripsi atas nama : Arly Sandra Yulistian

Judul : Pengaruh Gaya Kepemimpinan Direktif, Suportif, dan

Orientasi Prestasi terhadap Semangat Kerja Karyawan.

(Studi pada Karyawan BRI Cabang Lamongan).

Dan Dinyatakan LULUS

MAIJELIS PENGUJI

Ketua Anggota

ya e C
_ 1?26;:'; =\
\

Prof. Dr. Endang Siti Astuti, M.Si Dr. Hamidah Navati Utami, S.Sos, M.Si
NIP. 19530810 198103 2 012 NIP. 197211171998802 2 001

Anggota

T _.”,)r_.-—’——

~ Moh. Iqbal, S.Sos, M.IB.DBA
NIP. 19481129 197803 1 001 NIP. 19780210200501 1 002




PERNYATAAN ORISINILITAS SKRIPSI

Saya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa sepanjang pengetahuan
saya, di dalam naskah skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan
oleh fihak lain untuk mendapatkan karya atau pendapat yang pernah ditulis atau
diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini

dan disebut dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.

Apabila ternyata di dalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan terdapat
unsur-unsur jiplakan, saya bersedia skripsi ini digugurkan dan gelar akademik
yang telah saya peroleh (S-1) dibatalkan, serta diproses sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku (UU No. 20 Tahun 2003, Pasal 25 ayat 2 dan
pasal 70).

Malang, 12 Juli 2013

Mahasiswa

NIM :0910320016



RINGKASAN

Arly Sandra, 2013. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Direkiif,
Suportif,dan Orientasi Prestasi terhadap Semangat Krja Karyawan. (Studi
pada Bank Rakyat Indonesia “BRI” Cabang Lamongan), Prof. Dr. Endang
Siti Astuti, M.Si, dan Dr. Hamidah nayati utamiS8s,M.Si, 132 hal. + xii

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengdbalya Kepemimpinan
Direktif, Suportif, dan Orientasi Prestasi terhad&gmangat Kerja Karyawan BRI
Cabang Lamongan. Latar belakang dari penelitianmelihat bahwa karyawan
akan mempunyai semangat kerja yang tinggi terhpéapsahaan jika didukung
oleh gaya kepemimpinan yang baik dalam perusalearlkut. Oleh karena itu,
tugas besar seorang pemimpin adalah memberikanmmkapinan yang dapat
menciptakan semangat kerja karyawan.

Jenis penelitian yang dilakukan adal@xplanatory researchatau
penelitian penjeleasan dengan menggunakan uji éspotlengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Jumlah populasi dalam pegnelini berjumlah 78 orang
yang merupakan karyawan BRI Cabang Lamongan. Tegkerigambilan sampel
yang digunakan oleh peneliti adalah teknik pengimbisampel random
sampling Analisis data yang digunakan adalah statistikkidgsf dan analisis
statistik inferensial.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara siamulvariabel bebas
gaya kepemimpinan direktif, suportif, orientasi gergaruh signifikan terhadap
variabel terikat yaitu semangat kerja karyawan ydaygat dilihat dari nilai (sig) F
< a yaitu 0,000 < 0,05 serta nil&djusted R Squarmenunjukan angka sebesar
0,520 yang berarti bahwa variabel tersebut memaerkontribusi sebesar 52%
terhadap semangat kerja karyawan. Secara parsigldapat dilihat dari hasil uji
t yang menunjukan bahwa variabel gaya kepemimpinaktif (X1) mempunyai
tingkat signifikansi 0,745 < 0,05. Sedangkan vaiaaya kepemimpinan suportif
(X2) mempunyai tingkat signifikansi 0,829. Sedangkavariabel gaya
kepemimpinan orientasi prestasi (X3) mempunyai kiigsignifikansi 0,530.
Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat disimputlenwa secara parsial gaya
kepemipinan direktif (X1), suportif (X2),dan oriesi prestasi (X3) memiliki
pengaruh signifikan terhadap semangat kerja kanya@amentara itu, analisis
deskriptif menunjukan bahwa dengan gaya kepemipidaektif, suportif,
orientasi prestasi yang berada pada tingkat kudiapdtkan semangat kerja
karyawan yang kuat pula.



SUMMARY

Arly Sandra, 2013Effect of Leadership Style Directive, Supportive,
and Achievement Orientation on Employee Morale. (Sidies in Bank Rakyat
Indonesia "BRI" Lamongan Branch), Prof. Dr.. Endang Siti Astuti, M.Si, and
Dr.Hamidah nayati utami, S.Sos,M.Si. 132 p. + xii

This study aimed to determine the effect of dirertleadership style,
Supportive, and Achievement Orientation on Employéerale Branch BRI
Lamongan. The background of this research will thedt employees have high
morale of the company if it is supported by gooddiership style within the
company. Therefore, the major task of a leadeo iprovide kepimimpinan that
can create employee morale.

Type of research is explanatory research or relkepenjeleasan using
hypothesis testing using a quantitative approadtalTpopulation in this study
amounted to 78 people who are employees of BRI @ramamongan. The
sampling technique used by the researcher is sagplandom sampling
technique. Analysis of the data used are descepstatistics and inferential
statistical analysis.

These results indicate that the independent vasaldimultaneously
directive leadership style, supportive, orientatisignificantly influence the
dependent variable is employee morale which caselea from the value (sig) F
<a is 0.000 <0.05 and Adjusted R Square value shbersimber of 0.520 which
means that these variables accounted for 52% oénff@oyee morale. Partially,
that can be seen from the results of the t tesvstidhat the directive leadership
style variable (X1) has a significance level of 457<0.05. While supportive
leadership style variable (X2) has a significanesel of 0.829. Whereas
achievement orientation leadership style variaKl@) (has a significance level of
0.530. Based on these calculations, it can be uodedl that the partial directive
style of leadership be (X1), supportive (X2), archiavement orientation (X3)
has a significant influence on employee morale. mddale, the descriptive
analysis shows that the style of leadership bectite® supportive, achievement
orientation is at a strong rate, obtained strongleyee morale as well.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Banyaknya usaha-usaha baru yang bermunculan deveyhagai jenis
usaha. Munculnya perusahaan-perusahaan ini ditemegan menambah luasnya
lapangan kerja bagi masyarakat Indonesia. Perusahag tidak mungkin
mengoprasikan kegiatannya tanpa adanya manusiangkdaktor tenaga kerja
manusia memegang peranan yang sangat penting dadgooapaian tujuan
perusahaan, dengan adanya tenaga kerja manusiabgéngnaka perusahaan
akan berjalan dengan baik. Manusia yang memiliiribadian berbeda-beda

dapat mempengaruhi kegiatan perusahaan.

Perbedaan watak atau sifat manusia yang memaditakteristik tersendiri
disebabkan karena beberapa hal, misalnya latakdredgpendidikan, ketrampilan,
watak dasar maupun faktor-faktor lainnya dari tenakerja itu sendiri.
Keberagaman perilaku tersebut akan mempengaruhanngh kegiatan
perusahaan. Hal ini tidak saja akan mempengarwii yiang akan dicapai oleh
perusahaan, tetapi juga masyarakat yang meniknzsil Iproduksi tersebut.
Tenaga kerja yang bekerja sesuai dengan fungskem menunjang tercapainya

keberhasilan tujuan perusahaan.

Peran pemimpin menjadi tidak kalah pentingnya rdalperusahaan,

seorang pemimpin perusahaan yang bijaksana danhbails dapat memberikan



kepuasan kerja kepada para karyawan dan selalusaberumemperhatikan
semangat kerja mereka. Tentunya pihak pemimpinshaempunyai kemampuan
dalam mengelola, mengarahkan, memerintah dan memsbthawahannya untuk
memperoleh tujuan yang diinginkan oleh perusahB@atam mengelola karyawan
yang ada diperusahaan harus menciptakan suatu Kasurkerja yang baik

antara atasan dan bawahan agar tercipta hubungary&ag serasi dan selaras.

Gibson (1997:5) menyatakan bahwa pemimpin merupaleyen
perubahanggent of changgsorang yang perilakunya akan lebih mempengaruhi
orang lain dari pada perilaku orang lain yang memgpeuhi mereka. Banyak para
ahli yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh gata kepemimpinan yang
terdiri dari kepemimpinan direktif yaitu gaya kepeminan yang sering
memberikan perintah atau tugas pada bawahannya sembuat mengambil
keputusan-keputusan bagi dirinya sendiri, kepemapisuportif yaitu pemimpin
yang bersedia menjelaskan segala permasalahanbpaddan, mudah didekati,
dan memuaskan kinerja para karyawan, kepemimpinartisipatif yaitu
pemimpin cenderung meminta pendapat karyawan darggneakan saran serta
gagasannya sebelum mengambil keputusan dan menggunsetode karyawan
tersebut terhadap pemecahan masalah dan mengaephitukan tersebut jika
dianggap sesuai oleh pemimpin, kepemimpinan osept@stasi yaitu pemimpin
memberikan tantangan atau merangsang karyawan uegkrestasi setinggi
mungkin. Berdasarkan pernyataan diatas dapat tiketsbahwa gaya
kepemimpinan dari seorang pemimpin dapat berpehgarbadap semangat kerja

bawahannya.



Tanpa pemimpin, hubungan antara individu dengpratuorganisasi akan
menjadi lemah. Pernyataan Hasibuan (2003:169) nber@n bahwa gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang pemimpau seorang manajer
dalam suatu organisasi dapat menciptakan integeag] serasi dan mendorong
gairah/semangat kerja karyawan untuk mencapaiaagang maksimal. Hal ini
merupakan faktor manusia yang mengikat suatu kedammtuk bersama-sama
dan mendorong terhadap tujuan. Pernyataan-permyataag dinyatakan oleh
para ahli tersebut memperkuat bahwa hubungan agéa kepemimpinan dan
semangat kerja itu ada. Bagaimana seorang pemidepigan menggunakan gaya
kepemimpinan yang tepat dan efektif dapat mempehgéawahannya sehingga

tujuan dari organisasi dapat tercapai secara maksim

Berdasarkan keempat gaya kepemimpinan direktpsil, partisipatif,
dan orientasi presatasi yang telah dikemukakan s penulis hanya
menggunakan tiga gaya kepemimpinan yang mempengsgatangat kerja yaitu
direktif (X1), suportif (X2), orientasi prestasi 8Xterhadap semangat kerja (Y)
karyawan. Pada BRI Cabang Lamongan tidak menggang&ga kepemimpinan
partisipatif karena seorang karyawan hanya bisargknenurut apa yang sudah
ditetapkan oleh seorang pemimpin. Seorang karydaaga bisa berprestasi kerja
untuk memenuhi target yang telah ditetapkan olerasg pemimpin, dan seorang
pemimpin hanya bisa mensuport, motivasi agar kan&gryawannya baik dan

bisa berprestasi menurut Yudi Amiarno pemimpin BRbang Lamongan.



Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untukmpedajari gaya
kepemimpinan direktif, suportif, orientasi prestpada BRI Cabang Lamongan,
karena semangat kerja karyawan yang baik sehingg@amk nasabah untuk
bertransaksi di BRI Cabang Lamongan. Banyaknyah@msanembuat perolehan
pinjaman, tabungan, dan transaksi lainnya mudatcapen target yang ditetapkan
oleh pemimpin. Pemimpin BRI Cabang Lamongan sahggtengaruh terhadap
semangat kerja karyawan, dimana para karyawangsdlékerja sama untuk
menghasilkan kerja yang baik dan saling membaetajrsitu disiplin kerja yang
diterapkan karyawan juga baik dan mereka juga reerggman serta merasa
dihargai selama bekerja di BRI Cabang Lamongan.afgat kerja yang sudah
terbentuk pada diri karyawan tak lepas dari periggaya kepemimpinan Kepala
BRI Cabang Lamongan. Sehingga penulis merasa ikerékan tulis skripsi
dengan judul : “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Direl@iiportif,dan Orientasi
Prestasi Terhadap Semangat Kerja Karyawan (Stwtii garyawan BRI Cabang

Lamongan).
B. Rumusan Masalah

Melihat pentingnya gaya kepemimpinan dalam merdtigih semangat
kerja karyawan, maka dalam penelitian ini penulerumuskan masalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan direktif (g@)adap semangat

kerja karyawan ?



2. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan suportif {e¢Apdap semangat
kerja karyawan ?
3. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan orientasiagigX3) terhadap

semangat kerja karyawan ?

C. Tujuan dan Kontribusi Penelitian

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan dratds tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh gayarkepenan direktif
(X1) terhadap semangat kerja karyawan.

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh gayarkepenan suportif
(X2) terhadap semangat kerja karyawan.

3. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh gaya nkegenan

orientasi prestasi (X3) terhadap semangat kerjgakan.

D. Manfaat Penelitian

1. Kontribusi Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat memberi gambarararse lebih jelas
mengenai penerapan teori gaya kepemimpinan terhseiaangat kerja
karyawan, dengan demikian dapat digunakan untukambah referensi
dan literatur sebagai informasi dalam menambah ilpgngetahuan

khususnya menajemen sumber daya manusia.



2. Kontribusi Praktis
Penulisan ini merupakan penerapan ilmu pada bissartajemen sumber
daya manusia terutama tentang gaya kepemimpinfiadap semangat
kerja karyawan yang diperoleh selama perkuliahargaie praktek yang

penulis amati selama melaksanakan penelitian diddBang Lamongan.

E. Sistematik Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara umum mengenailigsm skripsi

ini, penulis menyusun sistematik pembahasan duaa (b) bab yang terdiri dari:

1. BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini dijelaskan mengenai latar belakaagefitian, perumusan

masalah, tujuan dan kontribusi penelitian, sistéaganelitian.

2. BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Dalam bab ini penulis menguraikan tinjauan pustgkag berisikan
pengertian tentang kepemimpinan, gaya kepemimpisamangat kerja,

seta pengaruh gaya kepemimpinan dengan semangat ker

3. BAB lll METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisi tentang metodelogi peneljtendekatan penelitian,
identifikasi variabel, definisi operasional, jewian sumber data, prosedur

pengumpulan data dan pengukuran serta teknik engéing digunakan.



4. BAB IV PEMBAHASAN

Dalam bab ini terdapat gambaran umum BRI Cabamgoingan dan akan
dibahas pula analisis terhadap gaya kepemimpimatises semangat kerja
serta pengaruh gaya kepemimpinan terhadap seméagat karyawan,

sesuai metode yang terdapat dalam bab metodologi.

5. BAB V PENUTUP

Didalam bab ini penulis menyimpulkan secara sistesmmengenai hasil
penelitian skripsi yang dilakukan dan memberikarasayang kiranya
memungkinkan dapat digunakan demi pengembangan awary

diperusahaan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu berfungsi untuk mendapatkambgasan, kerangka
berpikir, dan sekaligus untuk mempelajari berbagatode analisis yang
digunakan oleh peneliti sebelumnya. Dengan adameyelpian terdahulu maka
tidak akan terjadi pengulangan penelitian. Pem@litterdahulu yang dapat

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai bériku
Akhmad Syaifuddin (2011)

Penelitian dengan judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap
Semangat Kerja (Studi pada Keryawan PT.Sari Burdayii di Desa Golokan
Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik)' bertujuan untuk menjelaskan pengaruh
gaya kepemimpinan. Penelitian ini terdiri dari ahel gaya kepemimpinan
inisiasi struktur (X1) dan gaya kepemimpinan koesidi (X2) baik secara parsial

maupun simultan terhadap semangat kerja karyawpan (Y

Jenis penelitian yang digunakan adat#Bplanatoryjumlah sampel yang
diambil sebanyak 35 responden. Metode pengumpuéda gang digunakan
adalah kuisioner dan dokumentasi. Analisis datayy@igunakan adalah analisis
linier berganda, uji F dan uji t mengetahui penpasacara simultan dan parsial

variabel yang diteliti. Dari hasil penelitian bahwariabel gaya kepemimpinan



inisiasi struktur (X1) dan gaya kepemimpinan koesdi (X2) mempunyai
pengaruh simultan yang signifikan terhadap variasrhangat kerja karyawan

(Y).

Irfan Ardhi Islami (2011)

Penelitian ini berjuduPengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Semangat
Kerja Karyawan (PT.PLN Persero distribusi Jawa TimArea Pelayanan dan
Jaringan Malang)ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh gayaképginan.
Penelitian ini terdiri dari variabel gaya kepemimg direktif (X1),
kepemimpinan suportif (X2), dan kepemimpinan pgudisf (X3) baik secara

parsial ataupun simultan terhadap semangat kejja (Y

Jenis penelitian yang digunakan adafitkplanatoryJumlah sampel yang
diambil sebanyak 49 responden. Metode pengumpuéda gang digunakan
adalah kuisioner dan dokumentasi. Analisis datagydigunakan adalah linier
berganda, uji F dan uji t mengetahui pengaruh aesiarultan dan parsial variabel
yang diteliti. Dari hasil penelitian bahwa varialggya kepemimpinan direktif
(X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap segat kerja (Y),
kepemimpinan parsial (X2) tidak memiliki pengaruang signifikan terhadap
semangat kerja (Y), kepemimpinan partisipatif (X8emiliki pengaruh yang

signifikan terhadap semangat kerja (Y).
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Rahmad Aji (2012)

Penelitian berjudul Pengaruh kepemimpinan yang efektif terhadap
Semangat Kerja (Koperasi Agro Niaga “KAN” Jabung lgiag) ini bertujuan
untuk mengambarkan variabel-variabel dari konsggekempinan yang efektif
yaitu realistis (X1), banyak akal (X2), komunikat@ng terampil (X3), percaya
pada diri sendiri (X4), emosional stabil (X5), dapsgngambil inisiatif (X6), dan

partisipasi dalam bidang sosial (X7) terhadap seakerja (Y).

Jenis penelitian yang digunakan adakisplanatory.Jumlah populasi
yang diambil 63 responden. Metode pengumpulan yaig digunakan adalah
kuisioner, wawancara, dokumentasi. Analisis datagydigunakan adalah analisis
linier berganda, uji F dan uji t mengetahui pengasacara simultan dan parsial
variabel yang diteliti. Dari hasil penelitian bahwacara simultan variabel dari
konsep kepemimpinan yang efektif yaitu realistislxXbanyak akal (X2),
komunikator yang terampil (X3), percaya pada dindiri (X4), emosional stabil
(X5), dapat mengambil inisiatif (X6), dan partisspalalam bidang sosial (X7)
berpengaruh terhadap semangat kerja (Y). Secarsiapatapat disimpulkan
variabel dari konsep kepemimpinan yang efektifyaéalistis (X1), banyak akal
(X2), komunikator yang terampil (X3), percaya paliia sendiri (X4), emosional
stabil (X5), dapat mengambil inisiatif (X6), danrfsipasi dalam bidang sosial

(X7) berpengaruh terhadap semangat kerja ().



Tabel 1
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Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan PeneStdarang

No | Nama Judul Persamaan Perbedaan
Dulu Sekarang
1. | Akhmad | Pengaruh | Variabel Variabel Variabel
Syaifudd | Gaya terikat: bebas: bebas:
in (2011) | Kepemim | Semangat kepemimpinan| kepemimpinan
pinan Kerja inisiasi Direktif,
terhadap | Karyawan struktur, Kepemimpinan
Semangat kepemimpinan| Suportif,
Kerja Metode yang| konsiderasi kepemimpinan
Karyawan | digunakan Partisipatif,
analisis Indikator kepemimpinan
deskriptif dan| variabel orientasi
statistik terikat: tingkat | prestasi
inferensial absensi,
(regresi linier | kerjasama Indikator
berganda, uji| karyawan, variabel
F dan uji t) kesetiaan, terikat: disiplin
disiplin kerja, | kerja, kepuasan
kegembiraan | kerja,
kerjasama
karyawan
2. |Irfan Pengarut | Variabel Variabel Variabel
Ardhi Gaya terikat: bebas: bebas:
Islami Kepemim | Semangat kepemimpinan| kepemimpinan
(2011) pinan Kerja Direktif, Direktif,
terhadap | Karyawan Kepemimpinan Kepemimpinan
Semangat Suportif, Suportif,
Kerja Metode yang| kepemimpinan| kepemimpinan
Karyawan | digunakan Partisipatif Partisipatif,
analisis kepemimpinan
deskriptif dan orientasi
statistik prestasi
inferensial Indikator
(regresi linier variabel
berganda, uji terikat: disiplin
F dan uji t) kerja, kepuasan
kerja,
kerjasama
karyawan




Lanjutan Tabel 1
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No | Nama Judul Persamaan Perbedaan
Dulu Sekarang
3. | Rahmad | Pengaruh | Variabel Variabel Variabel

Aji kepemimp | terikat: bebas: bebas:

(2012) inan yang | Semangat Realistis, kepemimpinan
efektif Kerja banyak akal, | Direktif,
terhadap | Karyawan komunikator | Kepemimpinan
Semangat terampil, Suportif,

Kerja Metode yang| percaya pada | kepemimpinan
digunakan diri sendiri, Partisipatif,
analisis emosional kepemimpinan
deskriptif dan| stabil, dapat | orientasi
statistik mengambil prestasi
inferensial inisiatif,

(regresi linier | partisipasi Indikator

berganda, uji| dalam bidang | variabel

F dan ujit) | sosial terikat: disiplin
kerja, kepuasan
kerja,
kerjasama
karyawan

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitemefitian terdahulu

ialah penelitian ini berjudul Pengaruh Gaya Kepepiiran Direktif, Suportif,

Orientasi Prestasi Terhadap Semangat Kerja Karya®8tamy pada Karyawan

BRI

Cabang Lamongan).

Variabel

dalam penelitian asmkg yaitu

Kepemimpinan Direktif (X1), Kepemimpinan SuportiXq), Kepemimpinan

Orientasi Prestasi (X3) baik secara parsial ataigimultan terhadap Semanagat

Kerja (Y).



13

B. Pemimpin dan Kepemimpinan

1. Pengertian Pemimpin dan Kepemimpinan

Konsep pemimpin berasal dari kata asiegder dan kepemimpinan dari
leadership.Kartono (2002:100) mengatakan bahwa pemimpin adsd@rang
pribadi yang memiliki superioritas tertentu, selgaglia memiliki kewibawaan
dan kekuasaan untuk menggerakkan orang lain medakugaha bersama guna
mencapai sasaran tertentu. Thoha (2001:255) Pemiaalilah seseorang yang
memiliki kemampuan memimpin, artinya memiliki kenmaman untuk
mempengaruhi orang lain atau kelompok tanpa mengkah bentuk
alasannya. Martoyo (2000:175) menyebutkan pemiragalah seseorang yang
memiliki kemampuan memimpin, artinya memiliki kemauwman untuk
mempengaruhi perilaku orang lain atau kelompolpdaamengindahkan bentuk
alasannya. Djanaid (2004:7) menyebutkan bahwa kiepeiman merupakan
seni untuk mempengaruhi, menggerakkan suatu timdpkaa diri seseorang
atau kelompok orang untuk mencapai tujuan tertgratda situasi tertentu.
Definisi Djanaid tersebut memandang proses mempehga yakni
menyengkut keterlibatan orang lain atau kelompo&ngrdalam mencapai
tujuan, adanya faktor tertentu pada pemimpin sef@ngrang lain bersedia
dipengaruhi, dan adanya usaha bersama serta mekgerherbagai sumber.
Slamet (2002:29) menyebutkan bahwa kepemimpinanupa&an suatu
kemampuan, proses, atau fungsi pada umumnya unémkpengaruhi orang-
orang agar berbuat sesuatu dalam rangka mencgyen tiertentu. Selanjutnya

dikemukakan oleh Slamet (2002:30) bahwa kepeminmpipanting dalam
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kehidupan bersama dan kepemimpinan itu hanya ntejgkda orang dan
kepemimpinan itu harus mengena kepada orang yapighglinya. Hal ini
berarti harus diakui secara timbal balik, misalagaaran yang dipimpin harus
mengakui bahwa orang tersebut adalah pemimpinnybuiian pemimpin
dengan anggotanya perlu diperhatikan antisipasu&sgn anggota dan harus
dipadukan dengan tujuan kelompok, motivasi anggiy&rtahankan tinggi,
kematangan anggota dalam pengambilan keputusaaddaunya tekat yang kuat
dalam mencapai tujuan (Slamet 2002:32). Kepeminmmpimerupakan titik
sentral dan penentu kenijakan dari kegiatan yaran aklaksanakan dalam
organisasi.

Beberapa pendapat tokoh-tokoh tersebut dapat diak@simpulan
bahwa pemimpin adalah seseorang yang mampu memis@g@orang atau
kelompok dengan cara mempengaruhi. Kepemimpinanlalad@eorang
pemimpin mampu mempengaruhi, mengubah, dan merggetagkah laku

bawahan atau orang lain untuk mencapai tujuan.

2. Tugas Pemimpin

Menurut Kartono (2002:102) tugas seorang pemirdpiam
organisasi adalah sebagai berikut :

a) Memilihara struktur kelompok, menjamin interaksingalancar, dan
mudah melaksanakan tugas-tugas.

b) Mensinkronkan ideologi, ide, pikiran dan ambisi @oig-anggota
kelompok dengan pola keinginan pemimpin.

c) Memberikan rasa aman dan status yang jelas kepeit#p sanggota,
sehingga mereka bersedia memberikan partisipasipen

d) Memanfaatkan dan mengoptimalkan kemampuan, bakapaaluktifitas
semua anggota kelompok umtuk berkarya dan bergiesta
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e) Menegakkan peraturan larangan, disiplin dan nororaza kelompok agar
tercapai kepaduan kelompok, meminimalisir konfliland perbedaan-
perbedaan.

f) Merumuskan niali-nilai kelompok dan memilih tujuanguan kelompok,
sambil menentukan sarana dan cara-cara operagiomalmencapainya.

g) Mampu memenuhi harapan, keinginan dan kebutuhautéebn para
anggota, sehingga mereka merasa puas, keinginan kdaaotuhan-
kebutuhan para anggota, sehingga mereka merasajpgasnemebantu
adaptasi mereka terhadap tuntunan-tuntunan ekbtedigengah
masyarakat, dan mendorong kelompok untuk memecatdemdiri
kesulitan hidup setiap harinya. Artinya menghindarkkelompok agar
tidak hanya pasive dan pasrah.

Pendapat tokoh tersebut dapat disimpulkan bahwastsgorang
pemimpin menjaga keharmonisan dan memberi kenyamkega didalam
organisasi dengan cara bersosialisasi dan menepemmlapat bawahan

kemudian mengembangkanya sehingga menjadikan gir&etfa yang baik.
3. Fungsi Kepemimpinan

Menurut Kartono (2002:211) fungsi kepemimpinan adal

“Memandu, memberi atau membangun motivasi-motivksija,
mengemudikan organisasi, menjalin jaringan-jaringamunikasi yang baik,
memberikan supervisi atau pengawasan yang efisian, membawa para
pengikutnya kepada sasaran yang ingin dicapai selrgan ketentuan
waktu dan perencanaan”.

Menurut Siagian (2004:141) fungsi kepemimpinan tagartikan,
yaitu:

“Mengerakkan orang lain yang menjadi bawahannyass@&demikian
rupa sehingga semuanya menyelenggarakan kegiatamg yaarus
diselenggarakan dalam rangka pencapaian tujuarpaedaungkin dengan
tingkat efisiensi, efektifitas dan produktifitasaog lain yang menjadi
bawahannya itu sedemikian rupa sehingga semuanysyetemggarakan
kegiatan yang harus diselenggarakan dalam rangik@apaian tujuan sedapat
mungkin dengan tingkat efisiensi, efektifitas daoduktivitas yang tinggi”.

Nawawi (2003:46-56), secara operasional membeddkaa fungsi
pokok kepemimpinan yaitu sebagai berikut:

a) Fungsi Pengambilan Keputusan
Pemimpin memiliki kemampuan dalam melaksanakan &shan atau
wewenangnya sebagai pengambil keputusan yang akanm fsarus



b)

d)
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dilaksanakan oleh anggotanya. Pemimpin harus mamgmgambil
keputusan dalam berbagai situasi, dengan memitin agernatif terbaik
diantara sejumlah alternatif keputusan yang dihiagapAlternatif itu
harus dipilih yang resiko negatifnya paling ked#warendah, agar tidak
merugikan anggota atau organisasinya.

Fungsi Instruktif

Pemimpin berfungsi sebagai komunikator yang merkamtuapa (isi
perintah), bagaimana (cara mengerjakan perintabgmana (waktu
memulai, melaksanakn dan melaporkan hasilnya), diarana (tempat
mengerjakan perintah) agar keputusan dapat diwajudiecara efektif.
Sehingga fungsi orang yang dipimpin hanyalah mela&kan perintah.
Fungsi Konsultatif

Pemimpin dapat menggunakan fungsi konsultatif sablagmunikasi dua
arah. Hal tersebut digunakan manakala pemimpin ndalasaha
menetapkan keputusan yang memerlukan bahan pengaba dan
berkonsultasi dengan orang-orang yang dipimpinya.

Fungsi Partisipasi

Dalam menjalankan fungsi partisipasi pemimpin b&nasmengaktifkan
orang-orang Yyang dipimpinnya, baik dalam pengembileputusan
maupun dalam melaksanakannya. Setiap anggota kelompmperoleh
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalamkssiakan kegiatan
yang dijabarkan dari tugas-tugas pokok, sesuai atergpsisi masing-
masing.

Fungsi Delegasi

Dalam menjalankan fungsi delegasi, pemimpin merkharipelimpahan
wewenang memebuat atau menetapkan keputusan. Fuasgasi
sebenarnya adalah kepercayaan seorang pemimpirde&kepang yang
diberi kepercayaan untukpelimpahan wewenang dengdaksanakannya
secara bertanggung jawab. Fungsi pendelegasiamaniis diwujudkan
karena kemajuan dan perkembangan kelompok tidalgkmuaiwujudkan
oleh seorang pemimpin seorang diri.

Beberapa pendapat tokoh-tokoh tersebut dapat diafigampulkan

bahwa seseorang pemimpin dengan kepemimpinannyaslalar mampu

menjalankan fungsi sebagai pengatur, pelopor, ggnary jawab, pemersatu

bawahan, serta mempengaruhi, mengubah dan menggeraéikgkah laku

bawahan atau orang lain untuk mencapai tujuan.
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C. Gaya Kepemimpinan

1. Pengertian Gaya Kepemimpinan

Pemimpin mempunyai gaya yang berbeda-beda antaradeagan yang
lainnya, meskipun sering kali pemimpin mengembangkaeberapa gaya
kepemimpinan, tetapi ada satu gaya kepemimpinag pating dominan yang
paling sering dijalankan oleh pemimpin. Thoha (2@0)1 menjelaskan bahwa
gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yangndikpn seseorang pada
saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilakagolain. Nawawi
(2003:115) gaya kepemimpinan merupakan perilaku aetaa yang dipilih atau
digunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, gsaa, sikap dan perilaku

para anggota organisasi atau bawahannya.

Beberapa pengertian tersebut dapat disimpulan dgaya kepemimpinan
merupakan perilaku yang digunakan pemimpin untukmpengaruhi perilaku

orang lain.

2. Tipe-tipe Gaya Kepemimpinan

Pemimpin mempunyai sifat, watak, kepribadian tedgeryang unik dan
khas, sehingga kepribadiannya yang membedakanyairdengan orang lain.
Gaya kepemimpinan adalah suatu pola perilaku sasgountuk memotivasi
orang lain agar mereka mau bekerja sama untuk rpantguan. House dalam
Robbins (2006 : 448) mengidentifikasikan empat g&g@emimpinan yang

dibedakan sebagai berikut :
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a) Kepemimpinan Direktif

b) Kepemimpinan Suportif

c) Kepemimpinan Partisipatif

d) Kepemimpinan Orientasi Prestasi

Berikut penjelasan teori House dalam Robbins baspdra ahli

tentang gaya kepemimpinan yang terdapat diatashers

a) Kepemimpinan Direktif

b)

Menurut House dalam Robbins (2006:448) kepemimputiegktif
yaitu gaya kepemimpinan yang mempunyai hubungag pasitif dengan
kepuasan dan harapan bawahan. Atasan sering m&arb@erintah atau
tugas khusus (otokrasi). Davis dan Newstrom (2(®5:kepemimpinan
direktif adalah pemimpin yang memusatkan kuasa gangambilan
keputusan bagi dirinya sendiri, pemimpin menataasitkerja ynag rumit
bagi para pegawai, yang melakukan apa saja yanerigi@hkannya.
Pemimpin berwenang penuh dan memikul tanggung jaepbnuhnya.

Pemimpin yang mempunyai gaya seperti ini pada unyansering
memberikan perintah atau tugas khusus pada bawgdamembuat
keputusan-keputusan penting dan banyak terlibaanugbelaksanaanya.
Semua kegiatan terpusat pada pemimpin. Pada dasaana direktif
adalah gaya otoriter.

Kepemimpinan Suportif

Menurut House dalam Robbins (2006:448) kepemimpsugoortif,
yaitu kepemimpinan yang selalu bersedia menjelasksegala

permasalahan pada bawahan, mudah didekati dan rekamuaati para
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karyawan. Winardi (2000:63) kepemimpinan suportitlah pemimpin
yang menciptakan suatu lingkungan kerja yang metobarempertebal
keinginan pada setiap pengikut untuk melaksanalkekeraan sebaik
mungkin, bekerjasama dengan pihak lain, serta nmebgegkan skillnya

dan keinginannya sendiri.

Kepemimpinan suportif juga dikenal dengan istilakrilpku
penyokong atau perhatian, dalam gaya ini pemimpisdilia menjelaskan
segala permasalahan pada bawahan, mudah didekatimgéauaskan
kinerja para karyawan. dengan cara membimbing gehgtau karyawan
dengan sebaik-baiknya, menciptakan suatu lingkungana yang
membantu keinginan pada setiap pengikut untuk rsalekan pekerjaan
sebaik mungkin, bekerjasama dengan pihak laina segngembangkan

skillnya dan keinginannya sendiri.

Kepemimpinan Partisipatif

Menurut House dalam Robbins (2006:448) kepemimpinan

partisipatif adalah gaya kepemimpinan yang memi#a menggunakan
saran-saran bawahan dalam rangka mengambil keputiusthans dalam
Nawawi (2003:91) gaya kepemimpinan ini ditujukamgkn memberikan
kesempatan pada anggota organisasi atau bawahansekia dalam
menetapkan tujuan, membuat keputusan dan mendi#aipperintah.
Menurut pendapat tokoh-tokoh tersebut dalam gayaemimpin
cenderung meminta pendapat karyawan dan menggursd@n serta

gagasannya sebelum mengambil keputusan dan merkggumaetode
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karyawan tersebut terhadap pemecahan masalah daengambil
keputusan tersebut jika dianggap sesuai oleh pemimPelain itu
pemimpin juga memberikan pada karyawan ikut seatand menetapkan
tujuan, membuat keputusan dan mendiskripsikan {arin

Kepemimpinan Orientasi Prestasi

Menurut House dalam Robbins (2006:448) kepemimpinan

orientasi prestasi, yaitu kepemimpinan yang merkgajuantangan yang
menarik bagi bawahan dan merangsang untuk mendejuen, serta
melaksanakan dengan baik. Makin tinggi orientasmipgin akan

prestasi, maka makin banyak bawahan yang percagma mlenghasilkan
pelaksanaan kerja yang efektif.

Menurut pendapat tokoh tersebut dalam gaya ini tapken
tujuan yang menantang dan merangsang para karyamamgharapkan
karyawan untuk berprestasi setinggi mungkin, pexgagda kemampuan
karyawan untuk mencapainya, dan terus menerus mepeaingkatan
hasil karya atau kerja.

Jadi dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinanahdsliatu
sikap atau pola perilaku seorang pemimpin yang sdidakemampuan
pribadi untuk mempengaruhi, memotivasi atau memkitkagn semangat
seseorang atau orang lain agar mereka mau belkena sntuk mencapai

suatu tujuan.

Definisi dari keempat gaya kepemimpinan tersebuefie hanya

menggunakan ketiga gaya kepemimpinan yaitu kepemanpdirektif
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(X1), kepemimpinan suportif (X2), kepemimpinan otgsi prestasi (X3)
karena pada BRI Cabang Lamongan tidak menggunakan gaya
kepemimpinan partisipatif karena seorang karyawamyh bisa bekerja
menurut apa yang sudah ditetapkan oleh seorangnpg@Emi Seorang
karyawan hanya bisa berprestasi kerja untuk memeatdet yang telah
ditetapkan oleh seorang pemimpin, dan seorang ppimimanya bisa
mensuport, motivasi agar kinerja karyawannya baik Hisa berprestasi

menurut Yudi Amiarno pemimpin BRI Cabang Lamongan.

D. Semangat Kerja
1. Pengertian Semangat Kerja

Setiap perusahaan selalu berusaha agar produktifirja
karyawan dapat ditingkatkan dan salah satunya demganingkatkan
semangat kerja karyawan. Semangat kerja ini patingdlatkan karena
merupakan unsur penunjang tercapainya tujuan yaifiggirkan
perusahaan.

Semangat kerja yang tinggi akan merangsang karyawdnk
berkarya dan beraktifitas lebih baik. Seperti yatigemukakan oleh
Leighten dalam Moekijat (1999:130). “ Semangat atearal kerja adalah
kemampuan sekelompok orang untuk bekerja sama deggd dan
konsekuen dalam mengejar tujuan bersama”. Hasibuf2©3:94)
menyatakan bahwa, semangat kerja adalah keinginankdsungguhan
seseorang mengerjakan pekerjaannya dengan bagk sdisiplin untuk

mencapai kecakapan yang maksimal. Dengan demikemangat kerja
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yang tinggi akan merangsang karyawan untuk berkdaya beraktivitas
lebih baik. Siswanto (2003:35), mendefinisikan sega kerja sebagai
keadaan psikologi seseorang. Semangat kerja dipnggjaagai keadaan
psikologis yang baik bila semangat kerja tersebu¢nimbulkan

kesenangan yang mendorong seseorang untuk belengan giat dan
konsekuen dalam mencapai tujuan yang ditetapkanpaeusahaan.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapatnpdikian
bahwa semangat kerja merupakan kondisi psikolagispetrilaku individu
anggota kelompok atau karyawan dalam melaksanasaratl berkenaan
dengan aktivitas dan pekerjaan yang dilakukannyandi&i-kondisi
psikologis individu ini dipengaruhi oleh motiv-metitertentu sesuai
dengan keinginan dan kebutuhannya.

Apabila keinginan-keinginan tersebut tidak dipenofaka dapat
menyebabkan turunya kegairahan dan semangat kary@awan, begitu
juga sebaliknya, jika kebutuhan-kebutuhan tersedbapat terpenuhi maka
akan dapat meningkatkan kerja karyawan. Selaisangat berhubungan
dengan perasaan seseorang karyawan terhadap jek&jgan yang
dilakukannya, termasuk kemantapan kerja, reakbiat&p waktu kerja,
kebijakan dan praktek-praktek kepegawaian dan muajigkerta kondisi-
kondisi kerja lainnya. Dengan semangat kerja kaayawang tinggi,
berusaha akan mendapatkan keuntungan. Bilamanangatrieerja turun
berarti perusahaan atau instansi tersebut mendagayak kerugian.

Indikasi turunnya semangat kerja penting diketalnleh setiap
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perusahaan, karena dengan mengetahui indikasiasidiki perusahaan

dapat segera mengambil tindakan-tindakan pemecséiaa pencegahan

masalah sedini mungkin.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Semangat Kerja

Zainun (1991) menyatakan bahwa ada beberapa falktog

menyebabkan munculnya semangat kerja. Faktor-fa&teebut antara lain

adalah

1.

Hubungan yang harmonis antara pimpinan dengavalan terutama
antara pimpinan kerja sehari-hari langsung berhgéan dan
berhadapan dengan para bawahan.

Kepuasan para petugas terhadap tugas dan @ekerg karena
memperoleh tugas yang disukai sepenuhnya.

Terdapat satu suasana dan iklim kerja yangahabat dengan anggota
organisasi, apabila dengan mereka yang sehari-tmyak
berhubungan dengan pekerjaan.

Rasa pemanfaatan bagi tercapainya tujuan osganigang juga
merupakan tujuan bersama mereka yang harus dinwajudiecara
bersama-sama pula.

Adanya tingkat kepuasan ekonomis dan kepuasainlainnya yang
memadai sebagai imbalan yang dirasakan adil tephgd#é payah

yang telah diberikan kepada organisasi.
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6. Adanya ketenangan jiwa, jaminan kepastian s@edindungan

terhadap segala sesuatu yang dapat membahayakaprilodi dan
karier dalam perjalanan.

Menurut Nawawi (2003), faktor-faktor yang mempendpsrtinggi

rendahnya semangat kerja adalah

1.

Minat seseorang terhadap pekerjaan yang dilakugeseorang yang
berminat dalam pekerjaannya akan dapat meningkasieanangat

kerja

Faktor gaji atau upah tinggi akan meningkatk@mangat kerja
seseorang

Status sosial pekerjaan. Pekerjaan yang mensi#tus sosial yang
tinggi dan memberi posisi yang tinggi dapat menjaftior penentu

meningkatnya semangat kerja

Suasana kerja dan hubungan dalam pekerjaan.rifheaaa dan

penghargaan dapat meningkatkan semangat kerja

Tujuan pekerjaan. Tujuan yang mulia dapat mesmdpsemangat kerja
seseorang

Menurut Kossen (1986:228) menyebutkan ada tugiktof yang

mempengaruhi tinggi rendahnya moril dalam organisgikap kerja para

karyawan dipengaruhi oleh cara-cara mereka untukanggapi sejumlah

faktor tersebut. Faktor-faktor itu adalah :
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. Organisasi

Organisasi mempengaruhi sikap para pekerja terhgusqerjaan.
Umpamanya reputasi organisasi yang tidak menguk&umglapat
mempengaruhi sikap para karyawan secara buruk.

. Kegiatan karyawan

Pekerjaan adalah hasil dari lingkungan keseluruhidobungan
anggota organisasi dengan keluarga dan sahabatkanetepat
mempengaruhi perilaku dan sikap mereka tentangspbaan.

. Sifat dan pekerjaan

Jenis pekerjaan yang menjurus kepada rutinitas akembawa
kejelasan sehingga akan berpengaruh terhadap sikap moral
karyawan terhadap pekerjaannya.

. Teman-teman dari lingkungan kerja sendiri (sejawat)

Sistem informasi dalam suatu organisasi juga dapatjadi sumber
pengaruh pada semangat. Suatu kondisi kerja yaikgdbpat secara
tiba-tiba mempunyai pengaruh buruk terhadap sentahkgaena
pengaruh dan tekanan teman-teman kerja atau seyawgtdulu tidak
menganggu dapat secara tiba-tiba mempunyai pengandaruh
jelek pada semangat kerja karena pengaruh danaekaman-teman
kerja.

. Kepemimpinan

Pemimpin menentukan suasana dan mempunyai tanggmagb

utama karena untuk menetapkan iklim organisasi ysEigat. Angka
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perputaran kerja yang tinggi disebabkan oleh kepgmman yang
tidak efektif.

6. Konsep tentang diri
Karyawan yang mempunyai kekurangan pada konsep (cicat)
sering menimbulkan problem-problem moral.

7. Keperluan pribadi
Bagaimana keperluan pribadi para karyawan mempehgaemangat
mereka, umpamanya caek upah dan keuntungan-keamupgra

karyawan itu sendiri.

Semangat kerja tidak selalu ada dalam diri karyavarkadang semangat
kerja dapat pula menurun. Indikasi-indikasi menogan semangat kerja selalu
ada dan memang secara umum dapat terjadi. Berdasadei apa yang telah
dikemukakan oleh pendapat ahli, semangat kerjandguehi oleh banyak faktor.
Namun dari beberapa pendapat tersebut, dapat Hdakpengelompokan faktor-
faktor yang mempengaruhi semangat kerja seorangawan, yaitu dari faktor
diri sendiri dan faktor dari lingkungan kerja. Faktdari diri sendiri ditandai
antara lain dengan adanya motivasi, tanggung jakettanggaan dan kepuasan.
Sedangkan faktor lingkungan yang mampu mempengasemangat Kkerja,
berasal dari lingkungan organisasi tempat kerjadga hal ini salah satunya
dipengaruhi oleh pemimpin dalam organisasi tersebut

Hal yang perlu diperhatikan dari beberapa faktangy mempengaruhi
semangat kerja karyawan adalah bagaimana gaya keperan dalam

organisasi. Apabila gaya kepemimpinan yang ditexapalam organisasi sesuai
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dengan kondisi organisasi maka akan tercipta hudbunyg@ng harmonis antara
pimpinan dengan bawahan dan kerja sama yang sakmglukung antara rekan
sekerja. Keadaan semacam ini akan menciptakan reuasa iklim kerja yang
akan membawa pengaruh positif bagi semangat kajgawan. Jadi dapat
dikatakan bahwa gaya kepemimpinan akan mempengaseiniangat kerja

karyawan.

3. Pengukuran Semangat Kerja

Faktor-faktor untuk mengukur semangat kerja mangAbbott,
2003) kepuasan kerja, usaha kerja yang tinggi,tikites dan inisiatif,
rasa bangga seseorang kerja, komitmen seseorangketizginan untuk
menempatkan pencapaian kelompok (Umum) tujuan raEgetujuan
pribadi, sehingga meningkatkan performa organiggsart et al, 2000)
kegigihan, kerjasama, antusias berjuang. (Nitisendi®92) disiplin kerja,
kepuasan kerja, kerjasama karyawan, tingkat abhsensi
Berikut akan dijelaskan pendapat beberapa ahli pr&ignasing-
masing faktor untuk mengukur semangat kerja sepgatig telah
disebutkan diatas, adalah sebagai berikut :
a) Disiplin Kerja
Menurut Siswanto (2003:278), disiplin kerja adalah
“Disiplin kerja dapat didefinisikan sebagai suakap menghormati,
menghargai, patuh dan taat terhadap peraturandgp@natyang
berlangsung baik yang tertulis maupun tidak testuderta mau

menjalankan dan tidak mengeluh untuk menerima gayksapabila
ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikandegyya”.
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Disipilin kerja merupakan sikap kesediaan dan kemlseseorang
untuk menaati dan mematuhi segala norma-normatysarayang berlaku
di sekitarnya (Saydan, 2005:284). Adapun peratpsraturan yang
berkaitan dengan disiplin kerja adalah sebagakberi
Kehadiran yaitu tingkat absensi karyawan dan kédepgam masuk,
sesuai dengan waktu kerja yang telah ditetapkamspbaan.

Tanggung jawab vyaitu kemampuan dalam menjalankagastudan
peraturan perusahaan.

Sikap yaitu peraturan dasar tentang berpakaiarbedemgkah laku dalam
melaksanakan pekerjaan.

Norma yaitu peraturan tentang apa yang boleh danyapg tidak boleh
dilakukan oleh para karyawan selama dalam perusade@ sebagai suatu

acuan dalam bersikap.

Sikap menghormati, meghargai, patuh dan taat padatyvan-
peraturan yang berlangsung baik yang tertulis ataufidak tertulis.
Adapun peraturan-peraturan yang berkaitan dengsiplidi kerja yaitu
kehadiran, tanggung jawab, sikap, norma. Oleh lanén bila suatu
perusahaan dapat menegakkan peraturan-peraturan dyataati, maka

sebenarnya disiplin kerja telah mampu ditegakkan.

Kepuasan Kerja
Menurut Mangkunegara (2006:117), “kepuasan kergaddsuatu
perasaan yang menyokong atau tidak menyokong dagialvan yang

berhubungan dengan pekerjaan maupun kondisi ditil3@rasaan yang
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berhubungan dengan pekerjan melibatkan aspek-aspelkrti upah,
kesempatan pengembangan karir, perasaan diakudidargai, hubungan
dengan karyawan lainnya dan lain-lain. Sedangkamg ylaerhubungan
dengan kondisi diri melibatkan aspek-aspek sepamur, kesehatan,
kemamuan, pendidikan dan lain-lain.

Setiap orang bekerja karena didorong oleh suatutikbbn, untuk
memuaskan suatu keinginan. Selanjutnya apabilaagarc kepuasan
terhadap keinginan itu, maka seseorang tersebuatrakaniliki usaha kerja
yang tinggi, kreatifitas, inisiatif, kegigihan, kitmen yang tinggi dan rasa
bangga atas hasil yang dicapai. Pada akhirnya é@wpakan dorongan
akan kebutuhan yang telah tercapai, sehingga miatken performa
organisasi.

Kerjasama Karyawan

Pada dasarnya kerjasama timbul bila ada dua atdln BEanyak
pihak yang bekerjasama untuk mencapai tujuan. Befikerjasama
menurut Leighten dalam Moekijat (1999:130) adal&kniampuan dan
kemauan sekelompok orang untuk bekerja sama degigadan kosekuen
dalam mengejar tujuan bersama”.

Kerjasama menekankan dengan tugas hakekat salihgbumgan
dari suatu kelompok dengan keinginan yang nyatakumekerjasama. Jadi
adanya kesediaan bekerjasama dalam memberikarma$gr kesediaan
bekerjasama untuk saling mengingatkan akan tugasisias berjuang,

saling membantu antar karyawan sangatlah diperldedam pencapaian
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tujuan organisasi. Oleh karena itu perlu dibinaumgan kerjasama yang
baik karena pencapaian tujuan perusahaan adalalpakan tugas dan
tanggung jawab yang harus diwujudkan bersama-sama.

d) Tingkat Absensi

Tingkat absensi yangtidak biasanya bisa jadi méwupandikasi
penurunan semangat kerja (kartono, 2002). Abselaah ketidakhadiran
karyawan dalam tugasnya karena dirinya sakit, kdéeein, atau pergi
meninggalkan pekerjaan karena alasan-alasan pribadi yang diberi
izin maupun tidak.

Dari keempat faktor-faktor semangat kerja diatanetiti hanya
menggunakan tiga faktor saja yang terdiri darijptlis kerja, kepuasan
kerja, kerjasama karyawan, hal ini dikarenakan p&Rl Cabang
Lamongan tingkat absensi merupakan satu bagianddaplin kerja, hal
ini sesuai dengan pendapat Simamora (2006:612) yaegyebutkan
bahwa masalah yang biasanya timbul terkait dengsiplid karyawan
adalah ketidakhadiran (tingkat absensi) dan ketdrédan.

Sehingga dalam hal ini peneliti tertarik untuk memgkat ketiga
faktor-faktor tersebut yaitu disiplin kerja, kepaaskerja, kerjasama

karyawan untuk dijadikan variabel yang diteliti.

E. Hubungan Gaya Kepemimpinan Dengan Semangat Kerjgaryawan

Semangat kerja disuatu organisasi sebenarnya salgmtgaruhi dan

bergantung dari keberhasilan kepemimpinan. Kunci taciptanya semangat
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kerja tersebut adalah sejauh mana pemimpin mampuojataekan peran

kepemimpinanya. Kartono (2002:1-2) mengatakan :

“Dalam kekomplekan masyarakat sedemikian manusiashadup bersama-sama
dan bekerja sama dalam suasana yang tertib dambénly oleh pemimpin, dan

tidak bisa hidup menyendiri. Maka demi efisiensij&edalam mencapai tujuan
bersama, dan untuk mempertahankan hidup bersamerlukian bentuk kerja

kooperatif, dan semua kegiatan kooperatif, dan yaudtu perlu diatur, perlu

dipimpin”.

Adanya seseorang menjadi pemimpin, untuk mendudjabatan
kepemimpinan dalam organisasi dengan sendirinyaeimpunyai kekuasaan dan
wewenang serta tanggung jawab yang besar terhaéémgsungan hidup
organisasi yang dipimpinnya. Tanpa pemimpin huboreyaara individu dengan
tujuan organisasi akan menjadi lemah. Suatu organigdapat menciptakan
integrasi yang serasi dan mendorong semangat karjgwan untuk mencapai
tujuan perusahaan. Hal ini merupakan faktor manysiag mengikat suatu
kelompok untuk bersama-sama dan mendorong untukcapen tujuan, jadi

bagaimana seorang pemimpin dengan menggunakan kgggmimpinan yang

tepat dapat mempengaruhi bawahannya sehingga negtanpsemangat kerja

Hasibuan (2003:169) menyebutkan bahwa “gaya keppman yang
diterapkan oleh seseorang pemimpin atau seorangjeradalam suatu organisasi
dapat menciptakan integrasi yang serasi dan meng@@mangat kerja karyawan
untuk mencapai sasaran yang maksimal”’. Gaya kepgimam merupakan norma
perilaku yang digunakan oleh seseorang pada samatgotersebut mencoba
mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang difiga. Usaha ini

menyelaraskan persepsi diantara orang yang akarpemgaruhi perilaku dengan
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orang yang perilakunya akan dipengaruhi menjadit @®ating kedudukannya. la
berhak memerintah para pegawai atau karyawan yasgach bawahanya agar
mereka mau berbuat dan bertindak sesuai dengamd@h@emimpin, sepanjang
hal tersebut menyangkut tugas-tugas atau pekepeleraan dan tidak
bertentangan dengan aturan hukum yang berlaku. yadeasa tanggung jawab
semua pegawai terhadap kelancaran tugas-tugas dibebankan kepadanya,

maka yang menjadi tujuan bersama dalam organsasiliut terwujud.

Adanya keinginan bersama itu akan menjadi alassgi tindakannya,
bukan kemauan atau kehendak orang lain. Bahkamgjikeim dan kemauan unuk
mengikuti pimpinan itu merupakan suatu kewajibaareka adanya ketentuan-
ketentuan atau peraturan yang mengikat yang memsjtear setiap pegawai untuk

mengikuti perintah pimpinan.

Agar setiap perintah dapat dilaksanakan dengdq kainginan atau minat
karyawan untuk melaksanakan perintah tetap dibatuhBila setiap karyawan
tidak punya keinginan atau minat yang besar untakakukan atau menjalankan
perintah atasannya. Maka ia akan menyelesaikarstugas yang diperintahkan
itu tanpa hasil yang diharapkan, karena ia menkgmjaugas-tugas dan pekerjaan
tidak sungguh-sungguh atas kesadaran sendiri. pSekaryawan harus
menyesuaikan dirinya dengan apa yang diharapkdnpamimpin tanpa ada rasa

paksaan.

Keadaan tersebut akan menimbulkan rasa kebersandaan rasa

kekeluargaan dalam pelaksanaan tugas atau pekerjan juga akan
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menimbulkan rasa ikut memiliki dan ikut bertanggyagab terhadap kemajuan
perusahaan sehingga semua karyawan akan terpacangsmya untuk

memberikan segala kemampuan yang dimilikinya uptrkisahaan. Bertitik tolak
dari konsep dan pengertian tentang gaya kepemimpiaag telah dikemukakan,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat huwungntara gaya
kepemimpinan dengan semangat kerja. Gaya kepenmampyang baik akan

mempengaruhi semangat kerja sehingga karyawandiemsetuk mengeluarkan

upaya yang tinggi agar tujuan-tujuan organisasgieii.
F. Kerangka Konsep dan Hipotesis
1. Kerangka Konsep

Berdasarkan pengkajian secara sistematis mengpeagaruh gaya
kepemimpinan terhadap semangat kerja, maka moddisiansebagai dasar

pembentukan model hipotesis:

Gaya Kepemimpinan| — Semangat Kerja

Gambar 1

Model Analisis
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2. Hipotesis

Kepemimpinan Direktif

(X2) HI
A 4
Kepemimpinan Suportif il Semangat Kerja
(X2) R B ()

Kepemimpinan Orientasi
Prestasi

(Xa) HIll

Gambar 2

Model Hipotesis

Keterangan :

— 5 :Pengaruh Simultan

Hipotesis adalah jawaban sementara rumusan magatghmasih harus
diteliti kebenaranya. Berdasarkan landasan teom darangka pemikiran
konseptual yang telah dijelaskan diatas, maka ddipaat suatu hipotesis yaitu :
“Diduga Gaya Kepemimpinan berpengaruh secara signifterhadap Semangat

Kerja pada BRI Cabang Lamongan”.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah gaysekempinan (X) yang

terdiri dari kepemimpinan direktif (X1), kepemimpm suportif (X2), dan
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kepemimpinan orientasi prestasi (X3). sedangkarg yaenjadi variabel terikat
adalah semangat kerja (Y). Berdasarkan model kodaehipotesis di atas, maka

dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

1. Hipotesis 1 : Kepemimpinan direktif (X1) berpendarignifikan terhadap
semangat kerja (Y).

2. Hipotesis 2 : Kepemimpinan suportif (X2) berpendesignifikan
terhadap semangat kerja (Y).

3. Hipotesis 3 : Kepemimpinan orientasi prestasi (B&yengaruh

signifikan terhadap semangat kerja (Y).



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang ditetapkan, mekes penelitian ini
dapat digolongkan sebagai penelitian penjelasan atesplanatori. Menurut
Singarimbun (2006:5) yang dimaksud dengan penelifgenjelasan adalah
penelitian yang menyoroti hubungan antara varighdgbbel penelitian dan
menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelum@®ah karena itu penelitian

penjelasan juga dinamakan penelitian pengujiantégis

Dalam penelitian jenis ini, hipotesis yang telalumhuskan akan diuji
untuk mengetahui adanya hubungan dan pengaruraarggabel-variabel dalam

penelitian mengenai gaya kepemimpinan terhadapregahéierja karyawan.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliddakukan. Penelitian
ini dilakukan pada BRI Cabang Lamongan. Lokasdipilih karena prestasi kerja
karyawan yang baik sehingga menarik nasabah urgrikansaksi di BRI Cabang
Lamongan. Banyaknya nasabah membuat prestasi kanyaangat baik, dimana
perolehan pinjaman, tabungan, dan transaksi lailmydah mencapai target yang
ditetapkan oleh pemimpin. Selain itu untuk menugjanestasi kerja karyawan
seorang pemimpin memberikan kenaikan Grade, 1J&eifif Jangka Pendek),

Insentif tahunan pada karyawan yang berprestasi.
36
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C. Konsep, Variabel, Definisi Operasional, dan Pengkuran

1. Konsep

Menurut Singarimbun (2006:33), konsep adalah Istitlan definisi
yang digunakan untuk menggambarkan secara absteaigenai kejadian,
keadaan, kelompok atau individu yang menjadi pps&shatian ilmu sosial.
Tujuan pemahaman konsep yaitu untuk menyederhanadskiran dengan
jalan menggabungkan sejumlah peristiwa-peristiieawiah suatu judul yang
umum. Dari judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan DifekBuportif,dan
Orientasi Prestasi Terhadap Semangat Kerja Karyawdapat diketahui

bahwa ada dua konsep yang terkandung dalam judeltet, yaitu:

a) Gaya Kepemimpinan
Gaya kepemimpinan adalah merupakan perilaku ataa gang
dipilih atau digunakan pemimpin dalam mempengapikiran, perasaan,
sikap dan perilaku para anggota organisasi ataafi@wya. Dimana gaya
kepemimpinan tersebut terdiri dari kepemimpinarekdif, kepemimpinan
suportif,dan kepemimpinan orientasi prestasi.
b) Semangat Kerja
Semangat kerja adalah kondisi psikologis dari kil individu
anggota kelompok atau karyawan, dalam melaksansésumatu berkenaan
dengan aktivitas dan pekerjaan yang dilakukannyaktdr-faktor yang
mempengaruhi semangat kerja yaitu berasal darisdimdiri yaitu adanya

motivasi, tanggung jawab, kebanggaan dan kepu&satangakan ada juga
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faktor dari lingkungan yang mampu mempengaruhi sg@aakerja yaitu
faktor lingkungan organisasi tempat kerjannya dah ihi salah satunya
dipengaruhi oleh pemimpin. Konsep ini hanya terdni satu variabel yaitu

variabel semangat kerja.

2. Variabel

Pengertian variabel (Sekaran, 2006:115) adalahusmpgpng dapat
membedakan atau membawa variasi pada nilai. Nika berbeda pada
berbagai waktu untuk objek atau orang yang sama jpaéala waktu yang
sama unruk objek atau orang yang berbeda. Arik(2262:96) menyatakan
bahwa variabel adalah penelitian atau apa yangadenjik perhatian suatu
penelitian. Variabel-variabel yang digunakan dalgenelitian ini yaitu

sebagai berikut:

a) Variabel Independen (variabel bebas)

Variabel ini sering disebut sebagai variast@nulus predikator,
antecedentDalam bahasa Indonesia sering disebut sebagaabesri
bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel ydapat
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan timbul@yabel
dependen (terikat) (Sugiyono, 2007:4). Berdasarkansep diatas,
variabel bebas dalam penelitian ini terdiri daripamvariabel yaitu
kepemimpinan direktif (X, kepemimpinan suportif (¥, dan

kepemimpinan orientasi prestasizfX
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b) Variabel Dependen (variabel terikat)

Variabel ini sering disebut sebagai variabel oytputerian,
konsekuaen, dalam bahasa Indonesia sering disebagai variabel
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yamgedgaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (8ngjy2007:4).
Berdasarkan konsep diatas, variabel terikat dal@melgian yaitu

semangat kerja karyawan (Y).

3. Definisi Operasional

Definisi operasional petunjuk pelaksanaan bagaima@aanya
mengukur suatu variabel (Singarimbun dan Effendd06). Definisi

operasional dalam penelitian ini adalah sebagéakiter

a) Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu:

1. Kepemimpinan Direktif (X) adalah gaya kepemimpinan yang
memberikan perintah atau tugas dan pengambilantksgou bagi
karyawannya. Indikatornya adalah:

1) Pemimpin memberikan perintah atau tugas. Pemimg@nata
situasi kerja yang rumit bagi para pegawai dan miru
melakukan apa saja yang diperintahkannya. ltemdgkah:

a. Pemimpin memberikan perintah

b. Pemimpin memberikan tugas
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2) Pemimpin sebagai penentu keputusan. Pemimpin bargen
penuh dan memiliki tanggung jawab sepenuhnya. K@mn
adalah:

a. Pengambil keputusan
b. Tanggung jawab dalam mengambil keputusan
2. Kepemimpinan Suportif (¥ adalah kepemimpinan yang selalu
bersedia menjelaskan segala permasalahan pada dawaludah
didekati dan membimbing karyawan, menciptakan sliagkungan
kerja yang membantu mempertebal keinginan padapseengikut
untuk melaksanakan pekerjaan sebaik mungkin inolikga adalah:

1) Pemimpin menjelaskan permasalahan pada karyawan.
Pemimpin membimbing para karyawan untuk mengembamgk
skilnya. itemnya adalah:

a. Pemimpin menjelaskan permasalahan
b. Pemimpin membimbing karyawan

2) Pemimpin menciptakan lingkungan kerja dan membantu
keinginan pada setiap pengikut untuk melaksanaleker@an
sebaik mungkin dan bisa bekerjasama dengan pihak la
Itemnya adalah:

a. Pemimpin menciptakan keharmonisan lingkungan kerja
b. Pemimpin membantu karyawan untuk melaksanakan

pekerjaan
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3. Kepemimpinan orientasi prestasisfX adalah gaya kepemimpinan
yang mengajukan tantangan yang menarik bagi bawatem
merangsang untuk mencapai tujuan, serta melaksand&agan
baik, indikatornya adalah :

1) Pemimpin mengajukan tantangan yang menarik bagaksmn.
Untuk berprestasi kerja dengan baik agar bisa npandajuan
perusahaan. ltemnya adalah :

a. Pemimpin mengajukan tantangan untuk karyawan
b. Pemimpin mengadakan kompetisi kerja untuk karyawan
2) Pemimpin merangsang kinerja karyawan agar mencajosin.
Itemnya adalah :
a. Pemimpin membangkitkan semangat karyawan
b. Pemimpin memberi bonus pada karyawan
b) Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu semangarja karyawan,
kondisi psikologis dari perilaku individu anggotael&mpok atau
karyawan, dalam melaksanakan sesuatu berkenaaardektvitas dan
pekerjaan yang dilakukannya. Terdiri dari beberapdikator yaitu
sebagai berikut:
1. Disiplin kerja
Sikap menghormati, meghargai, patuh dan taat padatyvan-
peraturan yang berlangsung baik yang tertulis amaumak tertulis.
Adapun peraturan-peraturan yang berkaitan dengaiplidi kerja

yaitu kehadiran, tanggung jawab, sikap, norma. igaradalah :
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a. Kehadiran

b. Tanggung jawab

c. Sikap

d. Norma

2. Kepuasan kerja
Kepuasan kerja merupakan suatu perasaan yang kiliwidih
setiap karyawan didalam melaksanakan pekerjaarifgf@saan yang
berhubungan dengan pekerjaan melibatkan aspek-aspekti upah,
kesempatan pengembagan karir, perasaan diakuiilcmgai. Apabila
telah merasa puas terhadap pekerjaan dan lingknpgamaka dia
akan bekerja dengan semangat yang tinggi, ite mdsala:
a. Pengembangan karir
b. Kepuasan gaji
c. Perasaan diakui oleh perusahaan
d. Perasaan dihargai oeh perusahaan
3. Kerjasama karyawan
Kerjasama merupakan penekanan kemampuan dan kemauan

sekelompok orang untuk bekerja sama dengan giatkdasekuen
dalam mengejar tujuan bersama. Oleh karena ituu pdibina
hubungan kerjasama yang baik karena pencapaiaantyjerusahaan
adalah merupakan tugas dan tanggung jawab yang damujudkan
bersama-sama. Itemnya adalah:

a. Kemampuan mengikuti ritme kerja dengan pimpinan
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b. Kemampuan mengikuti ritme kerja dengan sesama weaiya

c. Kemauan karyawan bekerjasama dengan pimpinan

d. Kemauan karyawan bekerjasama dengan sesama karyawan

Tabel 2 :

Konsep, Variabel, Indikator, dan Item

Konsep Variabel Indikator ltem
Gaya 1.Kepemimpinar | 1.Pemimpir 1.Pemimpir
Kepemimpinan Direktif memberikan memberikan
House dalam perintah atau perintah
Robbins (2006:48 tugas 2.Pemimpin
memberikan
tugas
2.Pemimpin 1. Pengambil
sebagai penentu| keputusan
keputusan 2. Tanggung
jawab dalam
mengambil
keputusan
2.Kepemimpinar | 1.Pemimpin 1.Pemimpir
Suportif menjelaskan menjelaskan
permasalahan permasalahan
pada karyawan | 2.Pemimpin
membimbing
karyawan
2.Pemimpin 1.Pemimpin

menciptakan
suatu lingkungar
kerja

N

menciptakan
keharmonisan
lingkungan
kerja
2.Pemimpin
membantu
karyawan untuk
melaksanakan
pekerjaan
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Konsep Variabel Indikator Item
3.Kemimpinan 1.Pemimpin 1.Pemimpin
Orientasi Prestasi mengajukan mengajukan
tantangan tantangan untu
karyawan
2.Pemimpin
mengadakan
kompetisi kerja
untuk karyawan
2.Pemimpin 1.Pemimpin
merangsang membangkitkan
kinerja semangat
karyawan karyawan
2.Pemimpin
memberi bonus
pada karyawan
Semangat Kerja | Semangat Kerja 1.Disiplin 1. Kehadiran
(Nitisemito.1992) Karyawan kerja 2. Tanggung
jawab
3. Sikap
4. Norma

D

2.Kepuasan ker

1.Pengembange
karir
2.Kepuasan gaji
3.Perasaan diakt
oleh perusahaan
4.Perasaan

dihargai  oleh

perusahaan




45

Lanjutan Tabel 2

Konsep Variabel Indikator Item
3.Kerjasama 1.Mampu
karyawan mengikuti ritme
kerja pimpinan
2.Mampu

mengikuti ritme
kerja sesama
karyawan
3.Kemauan
karyawan
bekerjasama
dengan pimpinar
4.Kemauan
karyawan
bekerjasama
dengan sesama
karyawan

Sumber : Data dikelola 2013

4. Skala Pengukuran

Dalam penelitian ini skala pengukuran yang digunakalalah Skala
Likert. Skala Likert digunkan untuk mengukur sikggendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang kejad&an gdjala sosial. Dalam
penelitian gejala sosial ini telah ditetapkan sacgpesifik oleh peneliti, yang
selanjutnya disebut sebagai variabel penelitianly&i, 2009:38). Dengan skala
Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkaanmadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai tiblkak untuk menyusun item-
item instrumen yang dapat berupa pernyataan atéangyaan yang perlu dijawab
oleh responden. Setiap jawaban dihubungkan bergukyptaan atau dukungan

sikap yang diungkapkan dengan kata-kata sebagauber
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a. Sangat Setuju =5
b. Setuju =4
c. Ragu-ragu =3
d. Tidak setuju =2
e. Sangat tidak setuju =1

Instrumen penelitian yang menggunakan skala Likkpat dibuat

dalam bentukhecklistataupun pilihan ganda.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang mekamjciri-ciri
tertentu yang dapat dipergunakan untuk membuatmipedan (Sanuasi,
2003:65). Menurut Sugiyono (2007:61), populasi adatilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kaslidan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipeladan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dalam suatu penelitian yang mendgmanetode survey
tidaklah selalu perlu untuk meneliti semua individalam populasi karena
disamping memerlukan biaya yang sangat besar jugmbmtuhkan waktu
yang lama. Populasi dalam penelitian ini adalahydaan BRI Cabang

Lamongan yang berjumlah 78 orang.

2. Sampel

Menurut sugiyono (2007:217) sampel adalah bagian jdmlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebukeknik sampel yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jergdmpel jenuh adalah
teknik penentuan sampel bila semua anggota popdigsnakan sebagai
sampel. Istilah lain sampel jenuh adalah sensusalnyia apabila objek yang
akan diteliti populasinya 78 dan semua populasietaut dijadikan sampel

maka itu disebut sampel jenuh.
E. Pengumpulan Data
1. Jenis Data
Penelitian ini, mempunyai dua jenis data, yaitu:

a) Data Primer
Data primer merupakan sumber data penelitian yaaghil
langsung dari sumbernya atau belum melalui prosegympulan dari
pihak lain. Data primer berupa opini subjek peraiityaitu melalui
penyebaran kuisioner kepada responden dan wawandarean
pembimbing lapangan. Data primer dikumpulkan olemetiti untuk
menjawab pertanyaan penelitian.
b) Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak diperolehsiambernya
langsung melainkan sudah dikumpulkan atau sudadlatigk oleh pihak
lain yang berupa sejarah perusahaan, struktur giesias, serta gambaran

kepegawaian.
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2. Metode Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan memgdéan metode
angket atau kuisionerg@estionnair@ Kuisioner adalah sejumlah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh inforntsi responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang i@t (Arikunto 2010:194).
Metode kuisioner dilakukan dengan cara menyebaddiar pertanyaan secara
tertulis yang disusun secara terstruktur kepadaoreten untuk diisi berkenaan
dengan informasi yang diperlukan, yang artinya talgunakan sebagai data
yang diolah, kuisioner dapat diberikan secara pijbaisebarkan kepada
responden, atau disebarkan secara elektronik. I§gsinan responden dalam
menjawab pertanyaan merupakan hal yang pentin ulyperhatikan, sehingga
diharapkan data yang diperoleh dapat dianalisis diarterpertasikan untuk

diambil suatu kesimpulan.

3. Instrumen Penelitian

Dalam melakukan penelitian diperlukan alat bangrupa instrumen
penelitian. Instrumen penelitian adalah alat a&ailifas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaatebih mudah dan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dastesnatis sehingga lebih
mudah diolah (Arikunto, 2010:203). Instrumen perali yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pedoman kuisioner. Pedomatsidaer merupakan
instrumen utama untuk membuat kuisioner yang bekismpulan daftar

pertanyaan yang akan diberikan kepada responden.
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F. Uji Validitas dan Reliabilitas

1.1 Uji Validitas

Sugiyono (2010:121) validitas adalah suatu ukurangymenunjukan
tingkat kevalidan suatu instrumen dan menurut Ariku(2002:144), validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-ting&eaalidan atau kesahihan
suatu instrumen. Jadi uji validitas ini dilakukamuk mengetahui apakah item-
item yang tersaji dalam kuisioner benar-benar mampogungkapkan dengan

pasti apa yang akan diteliti.

Penelitian ini menggunakan validitas internal, diaadalam hal ini
data yang dihasilkan merupakan fungsi dari rancardgn instrumen yang
digunakan. Selanjutnya menurut Arikunto (2002:14iRemukakan bahwa
pada penelitian ini uji validitas dilakukan untukengetahui kesahihan dari
instrumen kuisioner dengan menggunakan rumus lorptaduct moment,

sebagai berikut:

HEy XV — XAy y

:r‘:

N 2 = (Xr)® yfnkyE — (Xy)*
Keterangan :
r = koefisien korelasi
n = banyak sampel
X= skor item variabel yang mempengaruhi (bebas)
Y= total skor item variabel yang dipengaruhi (tat)k

Instrumen dikatakan valid apabila probalitas (@jg masing-masing butir

pertanyaan kurang dari 0,05 (Sarwono 2011:28). rDalmenganalisis
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penelitian yang berupa penelitian korelasi makaefig@rmenggunakarSPSS

16,0for windows.

1.2 Rekapitulasi Uji Validitas

Rumus korelasi yang digunakan adalah yang dikenarkaideh

pada tabel berikut:

Tabel 3.1

Uji Validitas Variabel

pearson, yang dikenal dengan rumus kord?asduct Momentapat dilihat

No Variabel Indikator | Koefisien Korelasi | Probabilitas | Keterangan
1 Kepemimpinan X1.1 0,894 0,000 Valid
2 Direktif (X1) X1.2 0,505 0,010 Valid
3 X1.3 0,827 0,000 Valid
4 X1.4 0,489 0,013 Valid
5 Kepemimpinan X2.1 0,708 0,000 Valid
6 Suportif (X2) X2.2 0,662 0,000 Valid
8 X2.3 0,572 0,003 Valid
9 X2.4 0,872 0,000 Valid
10 | Kepemimpinan X3.1 0,842 0,000 Valid
11 | Orientasi X3.2 0,546 0,005 Valid
12 | Prestasi (X3) X3.3 0,913 0,000 Valid
13 X3.4 0,893 0,000 Valid
14 | Semangat Kerja Y1.1 0,518 0,008 Valid
15 | (Y) Y1.2 0,614 0,001 Valid
16 Y1.3 0,608 0,001 Valid
17 Y1.4 0,545 0,005 Valid
18 Y1.5 0,802 0,000 Valid
19 Y1.6 0,813 0,000 Valid
20 Y1.7 0,766 0,000 Valid
21 Y1.8 0,669 0,000 Valid
22 Y1.9 0,738 0,000 Valid
23 Y1.10 0,831 0,000 Valid
24 Y1.11 0,869 0,000 Valid
25 Y1.12 0,700 0,000 Valid

Sumber : Data dikelola 2013
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2.1 Uji Reliabilitas

Sugiyono (2010:176) menjelaskan bahwa instrumery yahabel berarti
bila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbdéeimudian Arikunto
(2002:154) menunjukan pada suatu pengertian balwatu snstrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgudata tersebut sudah
baik. Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel temiliki koefisien
reliabilitas sebesar0,6. Uji reliabilitas yang digunakan adalah denddpha
Cronbach Bila Alpha lebih kecil dari 0,6 maka dinyatakan tidak reliabl@an

bila lebih besar atau sama dengan 0,6 dinyatakiabeé

Arikunto (2002:171-172) mengemukakan bahwa untekcari reliabilitas
instrumen dapat menggunakan runddigha ConbrachRumusAlpha Conbrach

adalah sebagai berikut :

Dimana :

Keterangan :

r = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan
Yo - jumlah variasi butir

g’ = varians total
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Dinyatakan bahwa untuk mencari reliabilitas instemmyang skornya
merupakan rentangan antara beberapa nilai misalr340 atau 0-100 atau
berbentuk skala 1-3, 1-5, atau 1-7, dan seterustiganakan rumuslpha,
misalnya angket atau soal berbentuk pertanyaarkydio, 2002:171). Berikut
ini disajikan kriteria indeks koefisien reliabiliéayang dapat dilihat pada tabel

3.2 menurut Arikunto (2002:245) sebagal berikut:

Tabel 3.2

Kriteria indeks koefisien reliabilitas

No | Interval Kriteria

1 < 0,200 Sangat rendah
2 0,200- 0,39¢ Rendal

3 0,400- 0,59¢ Cukug

4 0,600 — 0,799 Tinggi

5 0,800 — 1,00 Sangat tinggi

2.2 Rekapitulasi Uji Reliabilitas

Tingkat reliabilitas variabel yang digunakan dalgpenelitian,

menggunakan rumuwslpha Cronbachsebagai berikut:

Tabel 3.3

Uji Reliabilitas Variabel

No Variabel Koefisien Alpha Keterangan
Cronbach
1 Kepemimpinan Direktif (X1 0,64¢ Reliabe
2 Kepemimpinan Suportif (X2 0,668 Reliabel
3 Kepemimpinan Orienta: 0,82( Reliabe
Prestasi (X3)
4 Semangat Kerja (Y 0,907 Reliabe

Sumber : Data dikelola 2013
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Berdasarkan tampilan tabel 3.3, dapat disimpulkahwa nilai
Alpha Cronbach untuk semua variabel lebih besar dari 0,6 darrke&an
yang telah disebutkan sebelumnya. Maka semua engmng digunakan

untuk melihat pengaruh terhadap semangat kerjawany sudah reliabel.

G. Metode Analisis Data

Menurut Singarimbun (2006:263) analisis data adalg@noses
penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih muddlaca dan

diinterpretasikan. Pada penelitian ini metode aistlata yang digunakan adalah:

1. Analisis Deskriptif

Menurut Umar (2008:105) analisis deskriptif dibkdkan pada
variabel-variabel penelitian, tetapi sifatnya sendidak dikaitkan dengan
variabel lain. Berdasarkan variabel tersebut, sisatiapat dilakukan untuk
mendapatkan informasi mengenai banyak hal. MenuBuigiyono
(2008:147), menjelaskan bahwa analisis deskriptdlah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara relkemogkan atau
mengambarkan data yang telah terkumpul sebagairadaaya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk numatau

generalisasi.

2. Analisis Inferensial

Menurut Sugiyono (2008:148), analisis data infeiensadalah
teknik statistik yang digunakan untuk menganalidata sampel dan

hasilnya diberlakukan untuk populasi. Analisis tefesial berhubungan
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dengan pendugaan populasi dan pengujian hipotesissdatu data atau
keadaan atau fenomena. Dengan kata lain analif@sensial berfungsi
untuk meramalkan dan mengontrol keadaan atau kejadAnalisis
inferensial yang digunakan dalam penelitian inilaldaRegresi Linier

Berganda.

a. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis berguna untuk mengetahui pengaruh anatvalr terikat
secara individu terhadap variabel bebas tertename®tara sejumlah
variabel bebas lainnya yang ada atau diduga adaup@nnya dengan
variabel terikat tersebut bersifat konstan ataaptefnalisis ini juga untuk
mengetahui variabel bebas mana yang paling berpemgdiantara
variabel-variabel yang lain terhadap variabel tgritengan menggunakan

persamaan regresi linier berganda dirumuskan sebaghkut:

Y=a+hX;+hX,+bXs+e

Keterangan:

Y = Variabel terikat

a = Bilangan konstanta

b1bobs = Koefisien variabel independen
X1X2X3 = Variabel independen (variabel bebas)
e = Error atau sisa

(Sugiyono, 2005:243)



55

b. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2009:147) uji normalitas bertujuantuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel pemgma atau
residual memiliki distribusi normal. Cara yang dighkan untuk
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal &tk adalah
dengan analisis grafik. Cara termudah yang dilakukatuk
melihat normalitas residual adalah dengan melitaftkghistogram
yang membandingkan antara data observasi dengaibwuks yang
mendekati distribusi normaNormal Probability Plotmerupakan
metode yang digunakan untuk membandingkan disiribus
kumulatif dan distribusi normal. Distribusi norrmembentuk satu
garis lurus diagonal dan ploting data residual aftdgoandingkan
dengan garis normal. Jika distribusi data resicv@imal, maka
garis yang menggambarkan data sesungguhnya akagikomgn
garis diagonalnya. Pada prinsipnya, normalitas tdajideteksi
dengan melihat penyebaran data (titik) pada sunidgodal dari
grafik atau bisa melihat histogram dari residualnasar yang
digunakan untuk pengambilan keputusan adalah sebaglut :
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonalnyandangikuti

arah garis garis diagonal atau grafik histogramnya

menunjukakan pola distribusi normal, maka modelrasig

memenuhi asumsi normalitas.
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b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak gikati
arah garis diagonal atau grafik histogram tidak umgukkan
pola distribusi normal, maka model regresi tidaknmmaauhi
asumsi normalitas.

2. Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2009:99), uji autokorelasi beur)
untuk menguji apakah dalam model regresi linier &deelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t derggalakan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Ada &pbecara
yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atawkniida
autokorelasi, salah satunya adalah dengan menganaki

Durbin-Watson (DW Test. Menurut Sarwono (2012:116)

Ketentuannya ialah akan terjadi otokorelasi jikdainDurbin-

Watson: 1 < DW > 3",

Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apaka
model regresi ditemukan adanya korelasi antar baridebas

(independen). Model regresi yang baik seharusnyak titerjadi

korelasi diantara variabel independen. Untuk mesidetada atau

tidaknya multikolinieritas didalam model regresisé dilakukan
antara lain dengan melihat nilgiariance Inflation Factor(VIF)
dan nilai tolerance Jika nilai Variance Inflation Factor(VIF)

tidak lebih dari 10, dan nilaolerancetidak kurang dari 0,10 maka
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model dapat dikatakan bebas dari multikolinieritéShozali,
2009:91).
4. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2009:125), uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model redi@si terjadi
ketidaksamaanvariance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jikariance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain tetap, maka disebut homosksiastdan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Dasar anghsis
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangaamembentuk
pola tertentu yang teratur (bergelombang, meleleanudian
menyempit), maka  mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titilemgebar diatas
dan dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidakder]

heteroskedastisitas.

c. Uji Hipotesis

1) Uji Simultan (Uji F)

Uji F ini digunakan untuk mengetahui besarnya perga
variabel bebas yaitu kepemimpinan direktif, kepepiman suportif,
kepemimpinan partisipatif, kepemimpinan orientasispasi terhadap
variabel terikat yaitu semangat kerja karyawan. Dagnunjukan

apakah semua variabel independen atau bebas yamgsudikan
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dalam metode secara bersama-sama terhadap vategsziden atau
terikat. Hasil F-test ini pada output SPSS daphihati pada tabel
ANOVA (Analysis of Variansuntuk mengetahui adanya perbedaan
pengaruh dari variabelnya.
Uji F ini digunakan untuk menguiji hipotesis:
Ho=h =0,1=1, 2, 3, Artinya tidak ada pengaruh dig@an
dari variabel bebas terhadap variabel terikat.
Ha: b #0, i =1, 2, 3, Artinya ada pengaruh yang siguaifik
dari variabel bebas terhadap variabel terikat.
Uji hipotesis F dilakukan dengan cara membandingigr dan
Level of significant(a) sehingga akan dapat diketahui diterima atau
tidaknya suatu hipotesis, apabila:
1. Jikasig F < Level of significanfa): Ho ditolak

2. Jikasig F > Level of significanfa): Ho diterima
2) Uiji Parsial (Uji t)

Pengujian hipotesis secara statistik yang dilakukerhadap
data-data yang berhubungan dengan permasalahah goaigujian
dengan uji signifikan, untuk menguji secara st&tierus melalui
proses yang disebut testing hipotesis. Uji st&tistpada dasarnya
menunjukan seberapa jauh/pengaruh suatu variabeélpe atau
independen secara individual dalam menerangkarasiavariabel
dependen. Hal dari t-test pada output SPSS daliadtdpada tabel

Coefisients.
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Uji tini digunakan untuk menguiji tiga hipotesissgai dengan

variabel yang akan diamati, yaitu:

1. Variabel X terhadap Y
Ho : by = 0, Artinya tidak ada pengaruh signifikan dari
variabel X terhadap Y.
Ha : by # 0, Artinya ada pengaruh yang signifikan dari
variabel X terhadap Y.

2. Variabel % terhadap Y
Ho : b, = 0, Artinya tidak ada pengaruh signifikan dari
variabel X terhadap Y.
Ha : by # 0, Artinya ada pengaruh yang signifikan dari
variabel > terhadap Y.

3. Variabel X terhadap Y
Ho : bz = 0, Artinya tidak ada pengaruh signifikan dari
variabel X terhadap Y.
Ha : b3 # 0, Artinya ada pengaruh yang signifikan dari

variabel > terhadap Y.

Uji t dilakukan dengan membandingksig t danLevel of
significant (a) dengan nilair = 0,05 sehingga akan dapat diketahui

diterima atau tidaknya suatu hipotesis, apabila :

1. Jikasig F < Level of significanfa): Ho ditolak

2. Jikasig F > Level of significanfa): Ho diterima
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3) Koefisien Determinasi @R

Untuk mengetahui sampai sejauh mana variabel shelzpat
menjelaskan variabel terikat, maka perlu diketahiiai koefisien
determinan atau penentuaf, Rang berguna untuk mengukur besarnya
proporsi atau presentase jumlah variasi dan vdrigbié&at, atau untk
mengukur sumbangan dari variabel bebas terhadapbefrterikat.
Apabila nilai koefisien determinasi sebesar 1(100%enunjukan
adanya hubungan yang sempurna, sedangkan nilai isievef
determinasi sebesar 0 menunjukan tidak terdapaurgam antar
variabel independen dengan variabel yang dipresi{Gujarati,

1995:45).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Bank Rakyat Indonedsr() Cabang Lamongan.
JIl.Basuki Rahmat no 86 Lamongan. (0322) 323223

1. Sejarah Bank Rakyat Indonesia (BRI)

Berdiri pada tahun 1895 berawal dari perkumpulanaja masjid
dijepara, adanya kas masjid yang dikembangkan kgrasat untuk
menjadi koperasi petani kemudian berlanjut keueag dengan adanya
unit desa bisa memberi modal petani dan pedagamhgk unembantu
perekonomian masyarakat sekitar, kemudian berkeghkanBRI mikro

dan ritel seperti sekarang.

2. Visi dan Misi Bank Rakyat Indonesia (BRI)

Visi Menjadi Bank komersial terkemuka yang selalu
mengutamakan kepuasan nasabah.
Misi Bank Rakyat Indonesia Lamongan adalah :

a. Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengangotamakan
pelayanan kepada usaha mikro kecil dan menenggak orenjunjung
peningkatan ekonomi masyarakat.

b. Memberikan pelayanan-pelayanan prima kepada nasabelalui
jaringan kerja yang tersebar luas dan didukung aember daya

manusia yang profesional dengan melakukan praggeld corporate

61
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govermancenemberikan keuntungan dan manfaat yang optimaldeepa

pihak-pihak yang berkepentingan.

3. Tujuan Bank Rakyat Indonesia (BRI)

a. Meningkatkan perekonomian masyarakat
b. Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal deepaihak-

pihak yang berkepentingastékeholders)

4. Program Kerja

a. Menambah modal bagi pengusaha kecil dan besar
b. Memberikan pelayanan prima kepada nasabah me&ingan kerja
yang tersebar luas dan didukung oleh SDM yang psideal dengan

melaksanakan praktgkood Corporate Governance.

5. Hari dan Jam Kerja Karyawan

Pada BRI Cabang Lamongan para karyawan bekerjanaea(lima)
hari dalam seminggu, yaitu Hari Senin sampai Harnat. Untuk lebih

jelasnya perincian jam kerjanya adalah sebagéakiteri

Tabel 4
Jam Kerja Karyawan
Hari kerja Jam Kerja Jam Istirahat
Senin-Kamis 07.30-16.30 12.00-13.00
Jumat 07.30-16.30 11.00 - 13.00

Sumber : BRI Cabang Lamongan, 2013
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Jumlah hari kerja perusahaan adalah 5 (lima) feaind seminggu dan
9 (sembilan) jam kerja dalam satu hari. Karyawamitie waktu istirahat
selama 1 (satu) jam pada hari Senin-Kamis, sedangkala hari Jumat
karyawan mempunyai waktu istirahat selama 2 (damm) Jam kerja tersebut

berlaku untuk seluruh karyawan BRI Cabang Lamongan.

6. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan pola jaringan huboraggara macam-
macam jabatan, pekerjaan dan jaringan komunikasngb dengan para
pemegang jabatan didalam suatu perusahaan. Stiganisasi diperlukan
sebagai alat bantu untuk menjelaskan apa yang digngas, wewenang dan
tanggung jawab seseorang atau suatu bagian. Pembagjas, wewenang
dan tanggung jawab pada masing-masing bagian dpkEmmsahaan dapat
meningkatkan kinerja perusahaan dan aktivitas péasn dapat

terlaksanakan secara efektif dan efisien.

Struktur organisasi pada Bank Rakyat Indonesia YBRhbang
Lamongan berbentuk lini, dimana tanggung jawab wWawenang berjalan
secara lurus dan vertikal melalui saluran tunggatada masing-masing
bagian berada dibawah pengawasan satu bagianedgng yang setingkat
diatasnya. Hal ini dapat diamati pada struktur oiggsi BRI Cabang
Lamongan, dimana wewenang datang dari pucuk pimpyzag mengalir

hingga bagian terbawah melalui para kepala bagarsgbagai berikut:
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B. Gambaran Umum Responden

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dergaa menyebarkan
kuisioner kepada para responden, yaitu pada karya®BRI Cabang
Lamongan sebanyak 78 karyawan maka dapat diambérapa gambaran
tentang karakteristik responden yang diteliti maiipusia, masa kerja, jenis
kelamin, dan tingkat pendidikan. Adapun karaktérisesponden tersebut

sebagai berikut:

1. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

Gambaran umum responden berdasarkan Usia dapettgiada tabel 7,

Tabel 6.1
Gambaran Responden Berdasarkan Usia
No Usia (Tahun) Jumlah Presentase (%)
1 <30 36 46,2
2 >30-40 32 41,0
3 > 40-50 10 12,8
Jumlah 78 100

Sumber : Data dikelola 2013

Tabel 6.1 menunjukkan bahwa responden bergs38 tahun sebanyak 36
orang mahasiswa (46,2%), responden berusaia 31ahth sebanyak 32
orang mahasiswa (41,0%), responden berusia 41afdntsebanyak 10
orang mahasiswa (12,8%). Jadi dapat disimpulkarwaasebagian besar
karyawan BRI Cabang Lamongan adalah kurang dariteun yang

menunjukan perusahaan merekrut karyawan dengarebs#iamuda karena

dinilai lebih produktif.
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2. Deskripsi Responden Berdasarkan Masa Kerja
Gambaran umum responden berdasarkan masa kerjadilipst pada
tabel 6.2 :
Tabel 6.2

Gambaran Respoden Berdasarkan Masa Kerja

No | Masa Kerja | Jumlah | Presentase (%)
1 <5 31 39,7
2 >5-10 30 38,k
3 >10- 15 8 10,5
4 >15 - 20 5 6,4
5 >21 4 51
Jumlah 78 100

Sumber : Data dikelola 2013

Tabel 6.2 menunjukkan bahwa responden yang mempungaa
kerja<5 tahun adalah sebanyak 31 orang (39,7%), 6- 1thtabbanyak 30
orang (38,5%), 11- 15 tahun sebanyak 8 orang (10,3% 20 tahun
sebanyak 5 orang (6,4%), dan21 tahun sebanyak 4 orang (5,1%). Dari
uraian di atas sebagian besar karyawan BRI Cabangphgan mempunyai
masa kerja< 5 tahun sebanyak 31 orang (39,7%) dikarenakangseba
besar karyawan BRI Cabang Lamongan memiliki usi@0<tahun yang
menunjukan usia produktif. Masa kerja 16 21 tahun relatif lebih sedikit
karena pada masa kerja yang lama dan usia redddih ltua, karyawan
tersebut memiliki jabatan yang tinggi dengan tirigdendidikan yang tinggi
pula ditempatkan pada unit-unit BRI di lamonganirsgiia karyawan pada

BRI Cabang Lamongan relatif mempunyai masa kefa- 10 tahun.
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3. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 6.3

Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)
1 Laki-laki 54 69,2
2 Perempuan 24 30,8
Jumlah 78 100

Sumber : Data dikelola 2013

Tabel 6.3 menunjukan bahwa responden berjenis kel&aki-laki
yaitu sebanyak 54 orang (69,2%), dan responden parngnis kelamin
perempuan sebanyak 24 orang (30,8%). Jadi dapatpdikan bahwa

karyawan BRI Cabang Lamongan lebih banyak laki-laki

4. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendikan
Tabel 6.4

Gambaran Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)
1 SMA / SMK 3 3,8
2 Diploma 9 11,5
3 Sarjani 66 84,¢€
4 Pascasarjal - -
5 Doktor - -
Jumlah 78 100

Sumber : Data dikelola 2013

Tabel 6.4 menunjukan bahwa jumlah responden yarngebdidikan
terakhir SMA/SMK adalah sebanyak 3 orang (3,8%MhgyBerpendidikan
Diploma adalah sebanyak 9 orang (11,5%), yang bedigikan Sarjana

adalah 66 orang (84,6%), yang berpendidikan Pagaaaadan Doktor



68

adalah 0 orang. Dari uraian diatas sebagian besgawkan BRI Cabang
Lamongan berpendidikan terakhir Sarjana. Hal ifkacknakan tingkat
pendidikan karyawan BRI Cabang Lamongan sebagiaarbearjana
karena membutuhkan karyawan dengan kreatifitas yanggi dan

kompeten dibidangnya.

C. Deskripsi Variabel

Distribusi jawaban responden dapat dilihat padaelitdibel sebagai
berikut :
1. Kepemimpinan Direktif (X 1)

Variabel Kepemimpinan Direktif (¥ terdapat empat item
pernyataan yang diberikan kepada responden unjawal. Jawaban
responden dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 7.1

Jawaban Responden pada Variabel Kepemimpinan Direkt (X ;)

No | Bu Frekuensi Mea
tir SS S RR TS STS n
F % F % |F| % | F % F | %
1 | X1 | 27 346| 43| 551 ( 0 8 10,8 ( D 4,14
2 | Xio| 34 436| 39| 500 1 1,3 4 51 ( D 4,82
3 | X43| 33 423 30| 385 3 3,8 8 10,3 4 51 4,02
4 | Xia| 34 436 | 42| 53,8/ 1| 1,3 1 1,3 (0 @ 4,39

Rata — rata Mean 4,21
Sumber : Data dikelola 2013
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Keterangan :
* X121 = Pemimpin memberikan perintah
e X12 = Pemimpin memberikan tugas
* X13 = Pengambil keputusan
. X14 = Tanggung jawab dalam  mengamobil
keputusan

Data pada tabel 7.1 di atas dapat dijelaskan &atistribusi
frekuensi item-item variabel kepemimpinan direk¥fl) sebagai berikut:
pada item pernyataan pemimpin memberikan perintahsEbanyak 27
responden (34,6%) menyatakan sangat setuju, sdbataresponden
(55,1%) menyatakan setuju, sebanyak 8 respondeB%)0menyatakan
tidak setuju, dan yang menyatakan ragu-ragu santges tidak setuju tidak
ada responden yang memilihnya. Berdasarkan daili yersg ada maka
dapat dikatakan bahwa rata-rata jawaban responaek item X ; adalah

sebesar 4,14.

Pada item peryataan pemimpin memberikan tugas 3ebanyak
34 responden (43,6%) menyatakan sangat setujunyab&9 responden
(50,0%) menyatakan setuju, sebanyak 1 respond@&%oflmenyatakan
ragu-ragu, sebanyak 4 responden (5,1%) menyatadlak $etuju, dan
yang menyatakan sangat tidak setuju tidak ada mnelgpo yang
memilihnya. Berdasarkan dari hasil yang ada makatddikatakan bahwa

rata-rata jawaban responden untuk itei Xdalah 4,32.

Pada item peryataan pengambil keputusars Xebanyak 33
responden (42,3%) menyatakan sangat setuju, sdba@aresponden

(38,5%) menyatakan setuju, sebanyak 3 respond@do)3menyatakan
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ragu-ragu, sebanyak 8 responden (10,3%) menyatidiak setuju, dan
sebanyak 1 responden (5,1%) yang menyatakan sdiugdt setuju..
Berdasarkan dari hasil yang ada maka dapat dikathkhwa rata-rata

jawaban responden untuk item 2adalah 4,02.

Pada item peryataan tanggung jawab mengambil keguitdg g4,
sebanyak 34 responden (43,6%) menyatakan sangg,setbanyak 42
responden (53,8%) menyatakan setuju, sebanyak dormden (1,3%)
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 1 responden (1,38ayatakan tidak
setuju, dan yang menyatakan sangat tidak setigk ada responden yang
memilihnya. Berdasarkan dari hasil yang ada makatddikatakan bahwa

rata-rata jawaban responden untuk item Xdalah 4,39.

Hasil rerata mean untuk seluruh hasil pernyataaa variabel X
adalah 4,21 yang berarti responden memberikan megpsitif (baik) pada

seluruh pernyataan variabel kepemimpinan direktij.(

. Kepemimpinan Suportif (X;)
Variabel kepemimpinan suportif ¢X terdapat empat indikator
pernyataan yang diberikan kepada responden untakvalb. Jawaban

responden dapat dilihat pada tabel 7.2 berikut :
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Tabel 7.2

Jawaban Responden pada Variabel Kepemimpinan Supaft(X>)

No | Bu Frekuensi Mean
tir SS S RR TS STS
F % F % FI % F % FIl %
1 | Xoq| 27 | 346 40| 51,3 71 9,0 4 51 0 D 4,15
2 | Xoo| 33 | 42,3 38| 48,77 6 7,7 1 1,3 0 D 4,32
3 | Xo3| 43 | 55,1| 35 44,9 Q 0 0 0 q ( 4,55
4 | Xoal| 27 | 34,6 44| 56,4 7 9,0 0 0 q )] 4,26
Rata - rata Mean 4,31
Sumber : data dikelola 2013
Keterangan :
* Xo1 = Pemimpin menjelaskan permasalahan
* X252 = Pemimpin membimbing karyawan
e X523 = Pemimpin menciptakan keharmonisan
. Xoa = Pemimpin membantu kesulitan karyawan

Data pada tabel 8.2 di atas dapat dijelaskan baths@ibusi
frekuensi item-item variabel kepemimpinan supiXi®) sebagai berikut:
pada item pernyataan pemimpin menjelaskan perntesals ; sebanyak
27 responden (34,6%) menyatakan sangat setujunyab&@0 responden
(51,3%) menyatakan setuju, sebanyak 7 responddé®)9ragu-ragu,
sebanyak 4 responden (5,1%) menyatakan tidak setang menyatakan
sangat tidak setuju tidak ada responden yang niergdi Berdasarkan
dari hasil yang ada maka dapat dikatakan bahwaratdajawaban

responden untuk itemyX adalah sebesar 4,15

Pada item peryataan tanggung jawab pemimpin menibgmb
karyawan X% ,, sebanyak 33 responden (42,3%) menyatakan sasty,s

sebanyak 38 responden (48,7%) menyatakan setljangak 6 responden
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(7,7%) menyatakan ragu-ragu, sebanyak 1 resporid8®o) menyatakan
tidak setuju, dan yang menyatakan sangat tidalusetiak ada responden
yang memilihnya. Berdasarkan dari hasil yang adkantapat dikatakan

bahwa rata-rata jawaban responden untuk itegadalah 4,32.

Pada item peryataan tanggung jawab pemimpin mexkaEpt
keharmonisan Xs; sebanyak 43 responden (55,1%) menyatakan sangat
setuju, sebanyak 35 responden (44,9%) menyatakiauju,selan yang
menyatakan ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tsklju tidak ada
responden yang memilihnya. Berdasarkan dari hasijyada maka dapat

dikatakan bahwa rata-rata jawaban responden utgnkX; 3 adalah 4,55.

Pada item peryataan tanggung jawab pemimpin membant
kesulitan karyawan s, sebanyak 27 responden (34,6%) menyatakan
sangat setuju, sebanyak 44 responden (564%) méayataetuju,
sebanyak 7 responden (9,0%) menyatakan ragu-ragun yang
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setugk tadla responden yang
memilihnya. Berdasarkan dari hasil yang ada makatddikatakan bahwa

rata-rata jawaban responden untuk itegn Xdalah 4,25.

Hasil rerata mean untuk seluruh hasil pernyataaa variabel X
adalah 4,31 yang berarti responden memberikan megpsitif (baik) pada

seluruh pernyataan variabel kepemimpinan supot. (
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3. Kepemimpinan Orientasi Prestasi (%)

Variabel kepemimpinan orientasi prestasis)(Xerdapat empat
indikator pernyataan yang diberikan kepada respong®uk dijawab.
Jawaban responden dapat dilihat pada tabel 7.Buberi

Tabel 7.3
Jawaban Responden pada Variabel Kepemimpinan Orieatsi

Prestasi (%)

No | Bu Frekuensi Mean
tir SS S RR TS STS
F % F % | F| %| F % FI %
1 [ Xs1| 27 | 346| 43| 551 5 6.4 3 3,8 0 D 4,20
2 | Xs2| 32 | 41,01 39| 500 5 64 2 2,6 0 D 4,29
3 | Xs3| 48 | 61,5| 26| 33,3 3 3,8 1 1,3 0 D 4,55
4 | X34| 51 | 654 19| 244 5 6,4 3 3,8 @ D 4,51
Rata - rata Mean 4,38
Sumber : data dikelola 2013
Keterangan :
* X31 = Pemimpin mengajukan tantangan
* X322 = Pemimpin mengadakan kompetisi
* X33 = Pemimpin membangkitkan semangat karyawan
. X34 = Pemimpin memberi bonus

Data pada tabel 8.3 di atas dapat dijelaskan baths@ibusi
frekuensi item-item variabel kepemimpinan orientasistasi (X3) sebagai
berikut: pada item pernyataan pemimpin mengajukamangan Xi
sebanyak 27 responden (34,6%) menyatakan sanggl,ssetbanyak 43
responden (55,1%) menyatakan setuju, sebanyak pgondsn (6,4%),

sebanyak 3 responden (3,8%) menyatakan tidak setag menyatakan
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sangat tidak setuju tidak ada responden yang nitewgdi Berdasarkan
dari hasil yang ada maka dapat dikatakan bahwaratdajawaban

responden untuk itemgX adalah sebesar 4,20.

Pada item peryataan tanggung jawab mengambil kegoitdg o,
sebanyak 32 responden (41,0%) menyatakan sangg,sstbanyak 39
responden (50,0%) menyatakan setuju, sebanyak fomdsn (6,4%)
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 2 responden (2,68@yatakan tidak
setuju, dan yang menyatakan sangat tidak setigt ada responden yang
memilihnya. Berdasarkan dari hasil yang ada makatddikatakan bahwa

rata-rata jawaban responden untuk itegn Xdalah 4,29.

Pada item peryataan tanggung jawab mengambil kegoitdg s,
sebanyak 48 responden (61,5%) menyatakan sangg,setbanyak 26
responden (33,3%) menyatakan setuju, sebanyak ondsn (3,8%)
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 1 responden (1,38ayatakan tidak
setuju, dan yang menyatakan sangat tidak setugt ada responden yang
memilihnya. Berdasarkan dari hasil yang ada makatddikatakan bahwa

rata-rata jawaban responden untuk itegi Xdalah 4,55.

Pada item peryataan tanggung jawab mengambil keguitdg 4,
sebanyak 51 responden (65,4%) menyatakan sanggl,sstbanyak 19
responden (24,4%) menyatakan setuju, sebanyak fomdsn (6,4%)
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 3 responden (3,88ayatakan tidak

setuju, dan yang menyatakan sangat tidak setugl ida responden yang
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memilihnya. Berdasarkan dari hasil yang ada makatddikatakan bahwa

rata-rata jawaban responden untuk itegn Xdalah 4,57.

Hasil rerata mean untuk seluruh hasil pernyataaa yariabel X
adalah 4,38 yang berarti responden memberikan megpsitif (baik) pada

seluruh pernyataan variabel peran antarpersongl (X

4. Semangat Kerja (Y)

Variabel Semangat Kerja (Y) terdapat dua belaskaidr pernyataan
yang diberikan kepada responden untuk dijawab. BJawaesponden dapat
dilihat pada tabel 7.4 berikut :

Tabel 7.4

Jawaban Responden pada Variabel Keputusan PembeligiY)

No | Butir Frekuensi Mean
SS S RR TS STS
F % F % F % F % R %

1 Y1 | 34| 4361 44| 56,4 O 0 D o O 4,43
2 Yi; | 40 | 51,5 | 36 | 46,2 | 1 1.2 (1|13|0| O 4,45
3 Yiz | 35|44 | 37 | 47,Z| 6 7710 0 |0] O 4,37
4 Yi4 | 40 | 51,3| 34| 438 2 2,4 p 216 |0 D 4,43
5 Y | 31| 39,7 43| 55,1 2 2,8 D 1 2,6 4,29
6 Yie | 21| 26,9 38| 48,7 11 1440 6 77 |2 2,6 3,89
7 Y7 | 28 | 35,9 47| 60,3 1 1,3 p 216 |0 D 4,29
8 Yie | 33 |42,5| 44 56Z| 1 1,2 (0| 0 |0 O 4,41
9 Yic | 16 | 20,5 | 58 | 74,Z | 4 51 (0| 0 |0] O 4,1k
10 | Yiic | 22 | 28,2 50| 64,1 4 5,1 p 216 |0 D 4,17
11| Y1110 | 19| 244 56| 71,8 3 3,8 D ( 0 D 4,20
12 | Y11 | 34| 43,6] 41| 52,8 3 3,8 D ( 0 D 4.39

Rata - rata Mean 4,28

Sumber : data dikelola 2013

Keterangan :
$ Y11 Kehadiran
. Yi2 = Tanggung jawab
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Yis = Slkap

Yia = Norma

Yis = Pengembangan karir

Yie = Kepuasan gaji

Y17 = Perasaan diakui perusahaan

Yis = Perasaan dihargai perusahaan

Y19 = Mampu mengikuti ritme kerja pimpinan
Y110 = Mampu mengikuti ritme kerja karyawan
Y111 = Kemauan bekerja sama dengan pimpinan
Yi12 = Kemauan bekerja sama dengan karyawan

Data pada tabel 0 di atas dapat dijelaskan bahw&ikdisi
frekuensi item-item variabel semangat kerja (Y)aggt) berikut: pada item
pernyataan kehadirian.Y sebanyak 34 responden (43,6%) menyatakan
sangat setuju, sebanyak 44 responden (56,4%) nakayasetuju, yang
menyatakan ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tgllju tidak ada
responden yang memilihnya. Berdasarkan dari hasigyada maka dapat
dikatakan bahwa rata-rata jawaban responden uriark i;; adalah

sebesar 4,43.

Pada item peryataan tanggung jawaly, Ysebanyak 40 responden
(51,3%) menyatakan sangat setuju, sebanyak 36 rrdepo (46,2%)
menyatakan setuju, sebanyak 1 responden (1,3%)atakan ragu-ragu,
sebanyak 1 responden (1,3%) menyatakan tidak setgm yang
menyatakan sangat tidak setuju tidak ada respogydag memilihnya.
Berdasarkan dari hasil yang ada maka dapat dikatakawa rata-rata

jawaban responden untuk item Yadalah 4,47.

Pada item peryataan sikap i3 sebanyak 35 responden (44,9%)

menyatakan sangat setuju, sebanyak 37 responde4f{¥ menyatakan
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setuju, sebanyak 6 responden (7,7%) menyatakan-raagy yang
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setugk tedla responden yang
memilihnya. Berdasarkan dari hasil yang ada makatddikatakan bahwa

rata-rata jawaban responden untuk iteq &dalah 4,37.

Pada item peryataan norma Y sebanyak 40 responden (51,3%)
menyatakan sangat setuju, sebanyak 34 responde®f{¥3nenyatakan
setuju, sebanyak 2 responden (2,6%) menyatakanraggy sebanyak 2
responden (2,6%) menyatakan tidak setuju, dan yamgyatakan sangat
tidak setuju tidak ada responden yang memilihnyad8sarkan dari hasil
yang ada maka dapat dikatakan bahwa rata-rata gawasponden untuk

item Y7 4 adalah 4,43.

Pada item peryataan pengembangan karf, Ysebanyak 31
responden (39,7%) menyatakan sangat setuju, sdbad/aresponden
(55,1%) menyatakan setuju, sebanyak 2 respond&doj2menyatakan
ragu-ragu, sebanyak 2 responden (2,6%) menyatakagastidak setuju,
dan yang menyatakan tidak setuju tidak ada respopdeg memilihnya.
Berdasarkan dari hasil yang ada maka dapat dikatakawa rata-rata

jawaban responden untuk item syxadalah 4,29.

Pada item peryataan kepuasan gajk Ysebanyak 21 responden
(26,9%) menyatakan sangat setuju, sebanyak 38 rrdepo (48,7%)
menyatakan setuju, sebanyak 11 responden (14,1%yatakan ragu-

ragu, sebanyak 6 responden (7,7%) menyatakan sietafu, dan sebanyak
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2 responden (2,6%) menyatakan sangat tidak seBgudasarkan dari
hasil yang ada maka dapat dikatakan bahwa ratgaatban responden

untuk item Y, g adalah 3,89.

Pada item peryataan perasaan diakui perusahaars&banyak 28
responden (35,9%) menyatakan sangat setuju, sdbafiyaresponden
(60,3%) menyatakan setuju, sebanyak 1 respond@%ojlmenyatakan
ragu-ragu, sebanyak 1 responden (1,3%) menyatatak $etuju, yang
menyatakan sangat tidak setuju tidak ada respogdag memilihnya.
Berdasarkan dari hasil yang ada maka dapat dikatakawa rata-rata

jawaban responden untuk item adalah 4,29.

Pada item peryataan perasaan dihargai perusahaarsebanyak
33 responden (42,3%) menyatakan sangat setujunyabd4 responden
(56,4%) menyatakan setuju, sebanyak 1 respond@&%ojlmenyatakan
ragu-ragu, yang menyatakan tidak setuju dan sdiugkt setuju tidak ada
responden yang memilihnya. Berdasarkan dari hasifjyada maka dapat

dikatakan bahwa rata-rata jawaban responden utgikY; g adalah 4,41.

Pada item peryataan mampu mengikuti ritme kerjgpmam Y; o,
sebanyak 16 responden (20,5%) menyatakan sangg,setbanyak 58
responden (74,4%) menyatakan setuju, sebanyak pbrdsn (5,1%)
menyatakan ragu-ragu, yang menyatakan tidak setaju sangat tidak

setuju tidak ada responden yang memilihnya. Berllasadari hasil yang
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ada maka dapat dikatakan bahwa rata-rata jawalsponden untuk item

Y1oadalah 4,15.

Pada item peryataan mampu mengikuti ritme kerjgiekaan Y; 1,
sebanyak 22 responden (28,2%) menyatakan sangg,ssetbanyak 50
responden (64,1%) menyatakan setuju, sebanyak pbmdsn (5,1%)
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 2 responden (2,68@yatakan tidak
setuju, dan yang menyatakan sangat tidak setigt ada responden yang
memilihnya. Berdasarkan dari hasil yang ada makatddikatakan bahwa

rata-rata jawaban responden untuk itemo¥dalah 4,17.

Pada item peryataan kemauan bekerjasama dengamamiy i1,
sebanyak 19 responden (24,4%) menyatakan sanggi,setbanyak 56
responden (71,8%) menyatakan setuju, sebanyak fondsn (3,8%)
menyatakan ragu-ragu, yang menyatakan tidak setaju sangat tidak
setuju tidak ada responden yang memilihnya. Berdasadari hasil yang
ada maka dapat dikatakan bahwa rata-rata jawalsgomden untuk item

Y111 adalah 4,20.

Pada item peryataan kamauan bekerjasama denggawiear
Y112 Sebanyak 34 responden (43,6%) menyatakan sagtgai,ssebanyak
41 responden (52,6%) menyatakan setuju, sebanyakpgdnden (3,8%)
menyatakan ragu-ragu, yang menyatakan tidak setaju sangat tidak

setuju tidak ada responden yang memilihnya. Berllasadari hasil yang
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ada maka dapat dikatakan bahwa rata-rata jawalsponden untuk item

Y112adalah 4,39.

Hasil rerata mean untuk seluruh hasil pernyataata variabel Y
adalah 4,28 yang berarti responden memberikan megpsitif (baik) pada

seluruh pernyataan variabel peran antarpersonal (Y)

D. Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Pada bagian ini akan diketahui distribusi item-itelari variabel
kepemimpinan direktif (X1), kepemimpinan supori2), kepemimpinan
orientasi prestasi (X3), dan semangat kerja (Ypased&eseluruhan yang
diperoleh dari jawaban responden melalui kuesiobaik dalam jumlah
responden maupun dalam angka presentase, daratatarean per item
dan per variabel.
Dalam mendeskripsikan item-item tersebut maka hasi-rata item
diklasifikasikan dengan rentang skala sebagai berik
a. Skorrendah =1
b. Skor tertinggi =5
c. Skorkelas =5
Berdasarkan rentang skor di atas maka intervaker (®rtinggi-skor
terendah)/ jumlah kelas = (5-1) = 0,8 sehingga tdpantukan interval

masing-masing kelas adalah sebagai berikut:
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Tabel 8
Intepretasi Hasil Jawaban Responden

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
1-1.8 Pada daerah sangat negatif (sangat kurang)
>1.8-26 Pada daerah negatif (kurang)
>2.6-3.4 Pada daerah tengah (sed:
>3.4-4.2 Pada daerah positif (ba
> 4.2-5 Pada daerah sangat positif (sangat |

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalistik
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah nilai idesl
tersebar normal atau tidak. Untuk menguji apakatridusi data
normal atau tidak dapat dilakukan dengan cara wmuelistogram
yang membandingkan data observasi dengan distrilyasig
mendekati distribusi normal dan melildrmal Probality Plotyang
membandingkan distribusi  kumulatif dan distribusiormal.
Penyebaran data residual pada gambar 3 halamakutbeni
memperlihatkan bahwa titik-titik menyebar disekitaris diagonal
serta penyebarannya megikuti arah garis diagom&ingga dasar
pengambilan keputusan yang pertama yaitu data rbanyksekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonau agrafik
histogramnya menunjukan pola distribusi normal ButiErpenuhi.
Dapat dikatakan bahwa residual menyebar normal nrakdel

regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi naasal
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: y
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Berdasarkan gambar diatas maka diketahui bahwi-titik
menyebar mendekati garis diagonal. Hal ini menumjukahwa data
distribusi normal.

b. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apattalam model
regresi linier ada korelasi antara pengganggu paetéode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnym).yang
digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasindaaatu model
regresi dapat dilakukan melalui pengujian terhaddai uji Durbin-

Watson(DW-test) hitung terletak didaerdo Autokorelasi.
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Tabel 9.1
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary

Model | R R Square Adjusted R| Std.Error | Darbin -
Square of the | Watson
Estimate
1 727 520 501 3.71 1.241

Sumber : Data diolah 2013

Menurut Sarwono (2012:116) “Ketentuannya ialalarakerjadi
Autokorelasi jika nilai Durbin-Watson: 1 < DW > 3Dari tabel 9.1
didapatkan nilai Durbi-Watson sebesar 1,241. Nild@i mempunyai

makna tidak terjadi Autokorelasi dalam model reigirés

c. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas ini dilakukan untuk mengetahapakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi yang koatkutidak diantara
variabel bebasliidependen Untuk mendeteksi ada tidaknya dugaan
multikolinieritas antara variabel bebas yang terdari kepemimpinan
direktif (X1), kepemimpinan suportif (X2), kepemimpn orientasi
prestasi (X3) pada model regresi linier bergandekardilakukan dengan
cara melihat nilaiVariance Inflation Factor(VIF) dan Tolerance.
Apabila nilai VIF tidak lebih dari 10 (VIF] 10) dan nilatolerancetidak
kurang dari 0,10 (J 0,10 ), maka dapat dikatakan model bebeas dari
multikolinearitas. Nilai multikolinearitas dapatlidat pada tabel 9.2

berikut :
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Tabel 9.2
Nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance
Variabel Bebas Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Kepemimpinan Direkti 0,62¢ 1,60:
Kepemimpinan Supori 0,560 1,785
Kepemimpinan Orientasi Prestasig, 746 1,341

Sumber : Data dikelola 2013
Beradasarkan tabel diatas, dapat diketahui nilsil pangujian dari
masing-masing variabel bebas yaitu sebagai berikut
a. Nilai tolerancesebesar 0,624 dan VIF untuk kepemimpinan direktif
adalah sebesar 1,603
b. Nilai tolerancesebesar 0,560 dan VIF untuk kepemimpinan suportif
adalah sebesar 1,785
c. Nilai tolerancesebesar 0,746 dan VIF untuk kepemimpinan orientasi
prestasi adalah sebesar 1,341
Hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diketahahwa
keseluruhan nilatolerance] 0,10 dan nilai VIFL] 10 sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikoliniearitagstar variabel bebas.
Dengan demikian uji asumsi klasik tidak adanya iolinearitas dapat
terpenuhi.
. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetapakah terjadi
ketidaksamaan nilai simpangan residual akbat beszinya nilai salah
satu variabel bebas, atau adanya perbedaan rg@mnraengan semakin

meningkatnya nilai nilai variabel bebas. Sebuah ehaegresi perlu
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dilakukan suatu deteksi untuk mengetahui apakahdieketidaksamaan
varian dari residual satu pengamatan ke penganyatam lain. Menurut
Ghozali (2009:125) dasar pengambilan keputusantidd&nya gejala
heteroskedastisitas adalah sebagi berikut :

c. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangaathembentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar keamudienyempit),
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedéestisi

d. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titilemgebar diatas dan
dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Berdasarkan gambar 6 grafik Scatterplot, dapattalike bahwa
titik-titik menyebar tidak membentuk suatu pola darietak diatas dan
dibawah sumbu Y, sehingga dasar pengambilan kegrutysng kedua

terpenuhi dan dapat dikatakan bahwa tidak terjadijalg

heteroskedastisitas.
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Berdasarkan gambar 4 grafik scatterplot diatasadalketahui
bahwa titik-titik menyebar tidak membentuk suatdapdan terletak di
atas dan diabwah angka O pada sumbu Y, sehinggat diéatakan

bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas.

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunak&RSS versi 16,0
for windowsdengan menguji regresi linier berganda yang merapak
analisis untuk mengetahui besarnya pengaruh atig@avariabel bebas
(independentterhadap variabel terikat€pendent Pada penelitian ini
menggunakan pengujian yang dilakukan dengan tingkgiercayaan
95% atau tingkat signifikan 5% (= 0,05). Untuk menguji kebenaran
hipotesis yang telah diajukan sebelumnya, digunadaalisis regresi

linier berganda.

Hasil perhitungan regresi linier berganda dan iphrdengan
menggunakan prograi8PSS versi 16,0 for windowsgdiperoleh hasil

seperti pada tabel 9c®effisientsyaitu sebagai berikut :
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Tabel 9.3

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel | Unstandardized T Sig. t | Keterangan
Cofficients (B)

Konstanta 15.355 3,439| 0,00

X1 0,745 3,700 | 0,000] Signifikan

X2 0,829 2,544 | 0,013] Signifikan

X3 0,530 2,410 | 0,018] Signifikan

R =0,7

R Square = 0,520

Adjusted R Square = 0,559

F hitung = 26,743

Sig. F = 0,000

Alpha(a) =0,05

Sumber : Data dikelola 2013

Hasil  perhitungan determinasi, diketahui bahwa besarnya
pengaruh dari ketiga variabel bebas yang terdirri daariabel
kepemimpinan direktif, kepemimpinan suportif danpémimpinan
orientasi prestasi yaitu sebesar 0,520 atau 529 g@anjukan olelR
square.Hal ini berarti bahwa hubungan antara variabel bglaag terdiri
dari kepemimpinan direktif (X1), kepemimpinan sugor(X2),
kepemimpinan orientasi prestasi (X3) terhadap betiaerikat yaitu
semangat kerja (Y) adalah cukup sedangkan besdwmyamimpinan
direktif (X1), kepemimpinan suportif (X2), kepemimpn orientasi
prestasi (X3) terhadap variabel semangat kerja idnjukan oleh
Adjusted R Squargaitu sebesar 0,559 atau ( 55,9%). Angka ini
menunjukan bahwa variabel kepemimpinan direktif)(>kEpemimpinan
suportif (X2), kepemimpinan orientasi prestasi (X¥&ng digunakan

dalam persamaan regresi ini mampu memberikan suyabaratau
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kontribusi terhadap variabel semangat kerja (Yesar 52 % sedangkan
sisanya 48% dipengaruhi oleh variabel lain diluga tvariabel bebas

yang diteliti.

Berdasarkan analisis regresi linier berganda makeatddihasilkan

persamaan regresi sebagai berikut :

Y =15,355+ 0,745 X+ 0,829 % + 0,530 % + e

Dari persamaan regresi linier berganda tersebkama

1. Konstanta sebesar 15,355 menunjukan jika variadlehd (X1,
X2 dan X3) diabaikan atau diasumsikan 0 maka b¥ésadalah
15,355 yang artinya sebelum atau tanpa adanya behria
kepemimpinan  direktif, = kepemimpinan  suportif  dan
kepemimpinan orientasi prestasi dalam perusahaaka ma
besarnya kinerja karyawan sebesar 15,355

2. Apabila variabel kepemimpinan direktif (X1) berubaatu
satuan, maka akan mengakibatkan perubahan vasabelngat
kerja (Y) sebesar 0,745 satuan, dengan asumsibehriain
konstanta. Tanda positif menunjukan perubahan yseagyah,
yaitu variabel kepemimpinan direktif (X1) meningkaatu
kesatuan, maka semangat kerja (Y) meningkat selizg4b
satuan. Sebaliknya apabila variabel kepemimpinarekti
menurun satu kesatuan, maka semangat kerja akaorumen

sebesar 0,745 satuan.
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3. Apabila variabel kepemimpinan suportif (X2) berubatu
satuan, maka akan mengakibatkan perubahan vasabelngat
kerja (Y) sebesar 0,829 satuan, dengan asumsibehriain
konstanta. Tanda positif menunjukan perubahan yssagah,
yaitu variabel kepemimpinan suportif (X2) meningksatu
kesatuan, maka semangat kerja (Y) meningkat selz838
satuan. Sebaliknya apabila variabel kepemimpingorsifi (X2)
menurun satu kesatuan, maka semangat kerja akaorumen
sebesar 0,829 satuan.

4. Apabila variabel kepemimpinan orientasi prestas)(Berubah
satu satuan, maka akan mengakibatkan perubahaabehbri
semangat kerja (Y) sebesar 0,530 satuan, dengamsasu
variabel lain konstanta. Tanda positif menunjukamupahan
yang searah, yaitu variabel kepemimpinan oriengasistasi
(X3) meningkat satu kesatuan, maka semangat kefja (
meningkat sebesar 0,530 satuan. Sebaliknya apahriabel
kepemimpinan orientasi prestasi (X3) menurun sasatuan,
maka semangat kerja akan menurun sebesar 0,52 satu

Dari hasil analisis regresi linier berganda diatigpat
disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan direktif 1}X
kepemimpinan suportif (X2) dan kepemimpinan orisnta
prestasi (X3) mempunyai hubungan yang kuat terha&eapbel

semangat kerja karyawan (Y). Untuk mengetahui keera
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hubungan antara variabel bebas terhadap variatiehttelapat
ditunjukan dengan nilai koefisien korelasi (R) sebe0,721.
Artinya bahwa hubungan antara keseluruhan varidedlas
terhadap variabel terikat sebesar 72,1%. Intergirddaefisien

korelasi ini didasarkan pada tabel 9.4 dibawah ini.

Tabel 9.4

Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

No Interval Kriteria

1 < 0,200 Sangat rendah
2 0,200 - 0,399 Rendah

3 0,400- 0,59¢ Cukur

4 0,600 - 0,799 Tinggi

5 0,800~ 1,0C Sangat ting¢

Arikunto (2002:245)
4. Uji Hipotesis

a. Uji Simultan (Uji F)

Pengujian uji simultan (Uji F) dilakukan dengan mg@anakarSPSS
16,0 for windowsUji simultan (uji F) digunakan untuk menguiji varéb
secara berasama-sama yaitu antara variabel bebaddp variabel terikat
dalam model regresi linier berganda. Pengujian signultan (uji F)
dilakukan dengan menggunakan hipotesisi sebag&uber

Ho = 0, Artinya tidak ada pengaruh signifikan darriabel bebas

terhadap variabel terikat.

Ha # 0, Artinya ada pengaruh yang signifikan dari Vagiabebas

terhadap variabel terikat.
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Uji hipotesis F dilakukan dengan cara membandingsignF dan
Level of significant(a) dengan nilaic = 0,05 sehingga akan dapat
diketahui diterima atau tidaknya suatu hipotegpsbéa:

1. Jikasig F < Level of significanf{a): Ho ditolak dan H diterima,

hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang signifikiami variabel

bebas terhadap variabel terikat.

2. Jikasig F > Level of significanfa): Ho diterima dan H ditolak,

hal ini berarti bahwa tidak ada pengaruh yang §lgm dari

variabel bebas terhadap variabel terikat.

Hasil dari perhitungan uji simultan (uji F) daphiihat pada tabel
9.3 yang menunjukan bahwa nilai signifikansi (sigjasil penelitian
sebesar 0,000 sedangkar(alpha yang digunakan dalam penelitian ini
sebesar 0,05 sehingga signifikansi (sig) 0,0000% @ang berarti bahwa
Ho ditolak dan Haditerima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa secara
simultan (bersama-sama) variabel kepemimpinan fifirelX1),
kepemimpinan suportif (X2) dan kepemimpinan orientarestasi (X3)

berpengaruh secara signifikan terhadap semangat(®gr

. Uji Parsial (Uji t)

Pengujian uji parsial (ujit) dilakukan dengan meamggkanSPSS
16,0 for windowsUji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui garuh

yang signifikan dari masing-masing variabel bebashadap variabel
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terikat. Pengujian uji parsial (uji t) dilakukan rd@n menggunakan

hiotesis sebagai berikut :

Ho = O, artinya tidak ada pengaruh signifikan dariialael bebas

terhadap variabel terikat.

Ha. # 0, artinya ada pengaruh signifikan dari variabelbds terhadap

variabel terikat.

Pengujian uji parsial (uji t) dilakukan dengan carambandingkan
nilai antara signifikansi t dengdrevel of significan{a) dengan nilan =

0,05 sehingga dapat diketahui diterima atau tidalsuatu hipotesis, jika :

a. Nilai signifikansi t < Level of significan{a): Ho ditolak dan H
diterima, hal ini berarti bahwa ada pengaruh yaiggifkan dari
variabel bebas terhadap variabel terikat.

b. Nilai signifikansi t > Level of significanfa): Ho diterima dan H
ditolak, hal ini berarti bahwa ada pengaruh yangnifkan dari

variabel bebas terhadap variabel terikat.
Hasil dari perhitungan uji parsial (uji t) dapaliltht dengan hasil berikut:

1. Variabel kepemimpinan direktif (X1) mempunyai sfigansi 0,000
dan a (alphad yang digunakan sebesar 0,05 maka 0,000 < 0,05
sehingga H diterima dan H ditola. Hal ini berarti bahwa secara

parsial variabel kepemimpinan direktif (X1) berpangh secara
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signifikan terhadap variabel semangat kerja (Y) gd&n asumsi
variabel bebas lainnya bernilai tetap.

2. Variabel kepemimpinan suportif (X2) mempunyai siidgainsi 0,000
dan a (alphad yang digunakan sebesar 0,05 maka 0,000 < 0,05
sehingga H diterima dan K ditola. Hal ini berarti bahwa secara
parsial variabel kepemimpinan suportif (X2) berpemodp secara
signifikan terhadap variabel semangat kerja (Y) gden asumsi
variabel bebas lainnya bernilai tetap.

3. Variabel kepemimpinan orientasi prestasi (X3) menygai
signifikansi 0,000 dam (alpha yang digunakan sebesar 0,05 maka
0,000 < 0,05 sehingga,iditerima dan kiditola. Hal ini berarti bahwa
secara parsial variabel kepemimpinan suportif (X@&rpengaruh
secara signifikan terhadap variabel semangat Kgjjaengan asumsi

variabel bebas lainnya bernilai tetap.
c. Koefisien Determinasi (R)

Koefisien determinasi digunakan sebagai alat uktmkumengetahui
sejauh mana tingkat hubungan antara variabel XYdarcara verbal, R
atau RSquareberguna untuk mengukur besarnya proporsi ataleptaese
jumlah variasi dan variabel terikat (sumbanganalzi bebas terhadap
variabel terikat). Berdasarkan hasil uji regresieli berganda, diperoleh
koefisien determinasi Ratau RSquaresebesar 0,520 atau 52% yang
berarti bahwa hubungan antara variabel bebas vyaardirit dari

kepemimpinan direktif (X1), Kepemimpinan suportifX2) dan
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Kepemimpinan orientasi prestasi (X3) terhadap ba&lissemangat kerja

(Y) adalah cukup.

E. Pembahasan

1.Pengaruh Kepemimpinan Direktif, Suportif, Orientasi prestasi
terhadap Semangat Kerja Karyawan.

Pengaruh variabel bebas secara parsial dengan oreigm uji t,
dapat dilihat penjelasan untuk masing-masing vatipbnelitian sebagai
berikut:

a. Pengaruh Kepemimpinan Direktif terhadap Semangat Kega
Karyawan

Berdasarkan hasil analisis regresi linier bergadidapat variabel
kepemimpinan direktif memiliki koefisien regresingamenunjukan nilai
sebesar 0,745 nilai tersebut berarti bahwa varibbbs kepemipinan
direktif memiliki pengaruh positif atau berbandingrus terhadap
semangat kerja karyawan yaitu apabila kepemimpirgdirektif
mengalami peningkatan sebesar satu satuan, makangetrkerja akan
naik sebesar 0,745 satuan dengan asumsi variabgl lgan konstanta.
Hasil uji t didapat bahwa variabel bebas kepemimpidirektif memiliki
pengaruh yang signifikansi terhadap semangat Kegjlaini dapat dilihat
dari nilai signifikansi yang lebih kecil dasi (alpha) yang dipakai yaitu
sebesar 0,05 sehingga 0,000 < 0,05.

Dari penjelasan diatas, menunjukkan bahwa kepemanpdirektif

mempunyai pengaruh signifikansi terhadap semangga Karyawan.
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Hal ini karena karyawan merasa pemimpin memilikiegasan dan
tanggung jawab sebagai penentu keputusan. Sehkaggawan percaya
bahwa pemimpin dapat menjalankan tugasnya denglinha ini akan
menimbulkan semangat kerja yang tinggi pada kargawapabila
semangat kerja tinggi maka produktifitas kerja kargn juga akan tinggi
dan pada akhirnya tujuan perusahaan yang telamcdinakan dapat
tercapai dengan baik. Seperti yang dikatakan Dakie Newstrom
(2006:164) kepemimpinan direktif adalah pemimpimganemusatkan
kuasa dan pengambilan keputusan bagi dirinya sepdmimpin menata
situasi kerja ynag rumit bagi para pegawai, yangakukan apa saja
yang diperintahkannya. Pemimpin berwenang penuh oaemikul
tanggung jawab sepenuhnya.
b. Pengaruh Kepemimpinan Suportif terhadap Semangat Kega
Karyawan

Berdasarkan hasil analisis regresi linier bergadidapat variabel
kepemimpinan suportif memiliki koefisien regreshgamenunjukan nilai
sebesar 0,829 nilai tersebut berarti bahwa variabbbhs kepemipinan
suportif memiliki pengaruh positif atau berbandingus terhadap
semangat kerja karyawan yaitu apabila kepemimpirguportif
mengalami peningkatan sebesar satu satuan, makengatkerja akan
naik sebesar 0,829 satuan dengan asumsi variabgl lga konstanta.
Hasil uji t didapat bahwa variabel bebas kepemipisuportif memiliki

pengaruh yang signifikansi terhadap semangat keajaini dapat dilihat
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dari nilai signifikansi yang lebih kecil dagi (alpha yang dipakai yaitu
sebesar 0,05 sehingga 0,000 < 0,05.

Dari penjelasan diatas, menunjukkan bahwa kepemamnpi
suportif mempunyai pengaruh signifikansi terhadagmangat kerja
karyawan. Hal ini karena karyawan merasa pemimapatmenjelaskan
segala pemasalahan pada karyawan dan pemimpin degatiptakan
suatu lingkungan kerja yang baik. Sehingga karyapertaya bahwa
pemimpin dapat menjalankan tugasnya dengan balik, ifiaakan
menimbulkan semangat kerja yang tinggi pada kargawapabila
semangat kerja tinggi maka produktifitas kerja kargn juga akan tinggi
dan pada akhirnya tujuan perusahaan yang telamcdinakan dapat
tercapai dengan baik. Seperti yang dikatakan Halelem Robbins
(2006:448) kepemimpinan suportif, yaitu kepemimpingang selalu
bersedia menjelaskan segala permasalahan pada d@gwamudah
didekati dan memuaskan hati para karyawan. Wingd&000:63)
kepemimpinan suportif adalah pemimpin yang menkaa suatu
lingkungan kerja yang membantu mempertebal keimgipada setiap
pengikut untuk melaksanakan pekerjaan sebaik mondiekerjasama
dengan pihak lain, serta mengembangkan skillnya kiEinginannya

sendiri.
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c. Pengaruh Kepemimpinan Orientasi Prestasi terhadap &mangat
Kerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis regresi linier bergagidapat variabel
kepemimpinan orientasi prestasi memiliki koefisiergresi yang
menunjukan nilai sebesar 0,530 nilai tersebut bekmhwa variabel
bebas kepemipinan orientasi prestasi memiliki pergagoositif atau
berbanding lurus terhadap semangat kerja karyawaitu yapabila
kepemimpinan orientasi prestasi mengalami penirgkaebesar satu
satuan, maka semangat kerja akan naik sebesar 8d&88n dengan
asumsi variabel yang lain konstanta. Hasil ujidagiat bahwa variabel
bebas kepemimpinan orientasi prestasi memiliki pery yang
signifikansi terhadap semangat kerja, hal ini dagi@ihat dari nilai
signifikansi yang lebih kecil dar (alpha yang dipakai yaitu sebesar
0,05 sehingga 0,000 < 0,05.

Dari penjelasan diatas, menunjukkan bahwa kepemanpi
suportif mempunyai pengaruh signifikansi terhadagmangat kerja
karyawan. Hal ini karena karyawan merasa pemimppatimerangsang
kinerja karyawan dan mengajukan tantangan padaakaty. Sehingga
karyawan percaya bahwa pemimpin dapat menjalanigashya dengan
baik, hal ini akan menimbulkan semangat kerja yamggi pada
karyawan, apabila semangat kerja tinggi maka priitiak kerja
karyawan juga akan tinggi dan pada akhirnya tujparusahaan yang

telah direncanakan dapat tercapai dengan baik.ritgpeg dikatakan
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House dalam Robbins (2006:448) kepemimpinan orsepi@stasi, yaitu
kepemimpinan yang mengajukan tantangan yang mehagkbawahan
dan merangsang untuk mencapai tujuan, serta melakaa dengan
baik. Makin tinggi orientasi pemimpin akan prestasaka makin banyak
bawahan yang percaya akan menghasilkan pelaksakega yang

efektif.

. Pengaruh Variabel Bebas yang paling dominan terddap Variabel

Terikat

Untuk menentukan variabel bebas yang paling begrehg
terhadap variabel terikat dapat dilakukan dengammibaadingkan
koefisien regresi antara variabel satu dengan b@lrigang lain. Variabel
yang paling dominan pengaruhnya terhadap variab&pt adalah
variabel yang memiliki nilai koefisien regresi yampling besar.
perbandingan ini dapat dilihat dari hasil nilai #sen regresi,untuk
variabel gaya kepemimpinan direktif (X1) nilai kséén regresi sebesar
0,745, variabel gaya kepemimpinan suportif (X2ainkoefisien regresi
sebesar 0,829, variabel gaya kepemimpinan orieptastasi (X3) nilai
koefisien regresi sebesar 0,530 maka, yang palngrean disini adalah
variabel gaya kepemimpinan suportif (X2) yang méanililai koefisien
regresi sebesar 0,829. Hasil perbandingan nilaifiséea regresi ini
menyatakan bahwa kepemimpinan yang terdapat pada @#Rang
Lamongan lebih dominan dengan gaya kepemimpinamrsiyang

mana pemimpin mampu menjelaskan segala pemasglaldarkaryawan
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dan pemimpin dapat menciptakan suatu lingkungafa kgang baik.
Sehingga karyawan percaya bahwa pemimpin dapat alaekpn
tugasnya dengan baik, hal ini akan menimbulkan sgatakerja yang
tinggi pada karyawan, apabila semangat kerja tinggka produktifitas
kerja karyawan juga akan tinggi dan pada akhirmjaah perusahaan

yang telah direncanakan dapat tercapai dengan baik.

2.Pengaruh Kepemimpinan Direktif, Suportif, Orientasi Prestasi secara

Simultan terhadap Semangat Kerja.
Dalam penelitian ini variabel kepemimpinan direk¥fl), suportif

(X2) dan orientasi prestasi (X3) merupakan variabebas yang
berpengaruh terhadap semangat kerja (Y) sebagabeaterikat. Ketiga
variabel bebas tersebut mempunyai kontribusi texhasemangat kerja
sebesar 52% sedangkan sisanya sebesar 48% dig@ngletu variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Cammtuk mengetahui
pengaruh signifikansi antara variabel kepemimpirdirektif (X1),
suportif (X2) dan orientasi prestasi (X3) merupakarnabel bebas yang
berpengaruh secara signifikan terhadap semangga K&t dapat
ditunjukan dengan nilai Sig F, dari hasil penetitigang diolah oleh
peneliti menunjukan Sig F dari ketiga variabel lsebabesar 0,000 maka
kesimpulannya terdapat pengaruh yang signifikanarant peran
kepemimpinan direktif (X1), suportif (X2) dan oriesi prestasi (X3)
merupakan variabel bebas yang berpengaruh secpnidiksin terhadap

semangat kerja (Y) dapat diterima.



100

Dari ketiga variabel bebas tersebut dapat ditingk@atnilai mean
dari yang terbesar hingga yang terkecil untuk mpatkan variabel gaya
kepemimpinan mana yang dapat digunakan terlebibldaileh seorang
pemimpin BRI Cabang Lamongan. Kepemimpinan direktiémiliki
nilai mean 4,21, Kepemimpinan Suportif memiliki arnilmean 4,31,
Kepemimpinan Orientasi Prestasi 4,38. Dari ke tigaiabel gaya
kepemimpinan tersebut sebaiknya pemimpin BRI Cabiasgongan
menggunakan gaya kepemimpinan orientasi prestaperkimpinan
suportif, dan kepemimpinan direktif agar gaya kejpepinan dapat
berjalan dengan baik.

Karyawan pada BRI Cabang Lamongan mayoritas usia-<30
tahun dengan pengalaman kerja < 5 — 10 tahun dgkati pendidikan
sarjana, ini dikarenakan pada karyawan BRI Caba@gndngan
membutuhkan karyawan dengan kreatifitas yang tirdggi kompeten
dibidangnya sehingga karyawan mayoritas berperalidgarjana. Pada
usia 41 — 50 lebih sedikit, karena karyawan yarmgngljap lebih senior
dan memiliki pengalaman kerja yang lebih tinggitagabatan yang
tinggi pula ditempatkan pada unit-unit BRI Lamongariuk membantu
perkembangan BRI di Lamongan. Dimana karyawan yahith senior
biasanya dapat memimpin karyawan lain dengan dagpat menjelaskan
segala pemasalahan pada karyawan, dan pemimpirn oegreiptakan
suatu lingkungan kerja yang baik. hal ini akan nmmdnilkan semangat

kerja yang tinggi pada karyawan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarakan hasil penelitian dan analisis yamah telilakukan pada
karyawan BankRakyat Indonesia (BRI) Cabang Lamonga@ngenai pengaruh
gaya kepemimpinan direktif, suportif, orientasi gtesi terhadap semangat kerja
karyawan, maka dapat dikemukakan beberapa hal gergpakan kesimpulan

dari penelitian ini, yaitu:

1. Hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh dignifantara variabel
gaya kepemimpinan terhadap semangat kerja karya@eara simultan
terbukti atau dapat diterima. Berarti ada hubungang kuat antara
variabel bebas dari gaya kepemimpinan terhadaph&rierikat semangat
kerja karyawan.

2. Pengaruh secara parsial pada variabel gaya kepenamplirektif pada
hasil analisis linier berganda menunjukan bahwaiakat gaya
kepemimpinan direktif menunjukan bahwa adanya hganrsearah antara
gaya kepemimpinan direktif terhadap semangat keefeingga kenaikan
satu satuan pada variabel gaya kepemimpinan dirgldka akan naik
sebesar satu satuan yang dimiliki variabel semategi.

Kepemimpinan direktif mempunyai pengaruh signifikiaterhadap
semangat kerja karyawan. Hal ini karena karyawamasae pemimpin
memiliki ketegasan dan tanggung jawab sebagai penkeputusan.

101
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Sehingga karyawan percaya bahwa pemimpin dapa&ataakpan tugasnya
dengan baik, hal ini akan menimbulkan semangatkgjg tinggi pada
karyawan, apabila semangat kerja tinggi maka prioitak kerja
karyawan juga akan tinggi dan pada akhirnya tupemisahaan yang telah
direncanakan dapat tercapai dengan baik.

Pengaruh secara parsial pada variabel gaya kegenam suportif pada
hasil analisis linier berganda menunjukan bahwaiakat gaya
kepemimpinan suportif (X2) menunjukan bahwa addmnylaungan searah
antara gaya kepemimpinan suportif terhadap semakeygd sehingga
kenaikan satu satuan pada variabel gaya kepemimmsoportif maka

akan naik sebesar satu satuan yang dimiliki variedimangat kerja.

Kepemimpinan suportif mempunyai pengaruh signiféiaerhadap
semangat kerja karyawan. Hal ini karena karyawamasae pemimpin
dapat menjelaskan segala pemasalahan pada karydaarpemimpin
dapat menciptakan suatu lingkungan kerja yang t&gkingga karyawan
percaya bahwa pemimpin dapat menjalankan tugassrygad baik, hal ini
akan menimbulkan semangat kerja yang tinggi padgakan, apabila
semangat kerja tinggi maka produktifitas kerja kargn juga akan tinggi
dan pada akhirnya tujuan perusahaan yang telamcdinakan dapat

tercapai dengan baik.
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4. Pengaruh secara parsial pada variabel gaya kepaémamporientasi
prestasi pada hasil analisis linier berganda meian bahwa variabel
gaya kepemimpinan orientasi prestasi (X3) menumukahwa adanya
hubungan searah antara gaya kepemimpinan origptasiasi terhadap
semangat kerja sehingga kenaikan satu satuan padabel gaya
kepemimpinan orientasi prestasi maka akan naiksselsatu satuan yang

dimiliki variabel semangat kerja.

Dari penjelasan diatas, menunjukkan bahwa kepemanpi
suportif mempunyai pengaruh signifikansi terhadamangat kerja
karyawan. Hal ini karena karyawan merasa pemimpjpatl merangsang
kinerja karyawan dan mengajukan tantangan padaawany. Sehingga
karyawan percaya bahwa pemimpin dapat menjalankgashya dengan
baik, hal ini akan menimbulkan semangat kerja yamggi pada
karyawan, apabila semangat kerja tinggi maka prifitak kerja
karyawan juga akan tinggi dan pada akhirnya tupemisahaan yang telah

direncanakan dapat tercapai dengan baik.

5. Diantara variabel bebas yang membentuk gaya kepgimam, variabel
kepemimpinan suportif (X2) adalah variabel yang oh@m atau yang
paling berpengaruh terhadap semangat kerja kary@fjaiPengaruh yang
diberikan dari variabel kepemimpinan suportif (é@jalah searah dengan
semangat kerja karyawan (Y). Apabila peneraparabatikepemimpinan
suportif (X2) meningkat, maka semangat kerja kagmaw(Y) akan

meningkat.
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydaly tiuraikan maka

dalam rangka mengoptimalkan variabel- variabelrdgenelitian maupun faktor-

faktor lain diluar penelitian ini, maka saran yas@pat diberikan oleh peneliti

berupa saran kontribusi praktis bagi perusahaan kaemribusi teoritis bagi

akademis penelitian yang mungkin untuk direalisasilantara lain:

1. Saran bagi perusahaan

a.

Seorang pemimpin hendaknya dapat menciptakan dirggkungan
kerja yang baik dan dapat menjelaskan segala pealatas
diperusahaan pada karyawan. hal ini akan menimbidkanangat kerja
yang tinggi pada karyawan, apabila semangat kerjggit maka
produktifitas kerja karyawan juga akan tinggi daa akhirnya tujuan
perusahaan yang telah direncanakan dapat tercapgad baik.
Pemimpin sebaiknya memperhatikan faktor-faktor |geng dapat
mempengaruhi semangat kerja karyawan seperti nis@gs, kegiatan
karyawan, teman dari lingkungan kerja sendiri (sajy konsep
tentang diri, keperluan pribadi, sifat dan pekerja8ehingga tercipta

semangat kerja yang tinggi pada karyawan.

2. Saran bagi peneliti selanjutnya

a. Penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagaia@acbagi peneliti

selanjutnya untuk menggunakan satu variabel bebassdtu variabel
terikat. Karena kelemahan pada penelitian ini manggan tiga

variabel bebas dan satu variabel terikat hasilnysarkg terfokus.



105

Sebaiknya pendidikan selanjutnya dapat menggunalkam variabel
bebas dan satu variabel terikat agar hasil yamgitdidapat mendekati
keadaan yang sebenarnya.

. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu menggunikhkator yang
lebih relevan, sehingga hasil penelitian yang dpkan dapat lebih
mendekati pada keadaan yang sebenarnya.

. Sebaiknya penelitian yang akan datang dapat meaggunjumlah
sampel yang lebih banyak lagi dari jumlah sampeigydigunakan

dalam penelitian ini (jJumlah sampel sebanyak 78@ra@sponden).
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Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN
Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner
Kepada : Yth Responden

Di tempat
Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya penelitian yang pdakiittan dengan judul
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Direktif, Suportif, dan Orientasi Prestasi
Terhadap Semangat Kerja Karyawan”, untuk itu peneliti mohon kesediaan
saudara untuk mengisi kuesioner berikut.

Penelitian ini dilakukan dalam rangka memenuhasugkhir untuk meraih
gelar sarjana (S-1) pada jurusan Administrasi Bigaikultas llmu Administrasi
(FIA) Universitas Brawijaya Malang.

Peneliti mengharapkan bantuan Bapak/Ibu/Sauddtk iberkenan
memberikan jawaban yang sesungguhnya dan sesegegkim mengembalikan
kueioner ini ke peneliti. Peneliti menjamin rahgal@aban yang saudara berikan,
karena jawaban tersebut hanya sebagai bahan pésieipsi) dan tidak untuk
dipublikasikan.

Atas perhatian, bantuan dan kesedianya penedipkan terima kasih.

Hormat Saya,

Arly Sandra Yulistian
Nim.0910320016
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IDENTITAS

Petunjuk Pengisian:
« Berilah tanda {” (cek) pada jawaban berdasarkan kesesuaian paaryat
dengan pendapat Bapak/ Ibu/ Sdr/ i.

Nama .. N N (boleh
tidak diisi)

Umur S tahun

Jenis Kelamin . (a) Laki laki (b)Perempuan

Pendidikan Terakhir : (SMA/SMK), (Diploma), (Sarg),
(Pascasarjana), (Doktor)

Jabatan/ Staf Bagian =T T Nkl Ne,

Masa Kerja D tahun

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
Pada pernyataan dibawah ini silahkan mengisi serajan pendapat dan opini
Anda dengan memberikan tandpada jawaban:

S : Sangat Setuju

S : Setuju

RR : Ragu-ragu

TS : Tidak Setuju

STS Sangat Tidak Setuju

A. Variabel (X1) : Kepemimpinan Direktif

1. Pemimpin memberikan perintah atau tugas
No PERNYATAAN Jawaba
SS S RR| TS| ST¢

\v 2

1. | Pemimpin selalu memberikan perintah
pada karyawan

2. | Pemimpin selalu memberikan tugas pada
karyawan

2. Pemimpin sebagai penentu keputusan
No PERNYATAAN Jawaba
SS S RR| TS| ST$

1. | Pemimpin berwenang penuh dalam
mengambil keputusan

2. | Pemimpin bertanggung jawab penuh dajam
membuat keputusan
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B. Variabel (X2) : Kepemimpinan Suportif

1. Pemimpin menjelaskan permasalahan pada karyawan

No PERNYATAAN Jawaban
SS S RR| TS| STS$
1. | Pemimpin sering menjelasn
permasalahan kerja
2. | Pemimpin seriniembimbing karyawa
dengan baik
2. Pemimpin menciptakan suatu lingkungan kerja
No PERNYATAAN Jawaba
SS S RR| TS| ST$
1. | Pemimpin sering menciptakan
keharmonisan lingkungan kerja
2. | Pemimpin sering membantu keinginan
karyawan untuk melaksanakan pekerjaan
C. Variabel (X3) : Kepemimpinan Orientasi Prestasi
1. Pemimpin mengajukan tantangan yang menarik bagakan
No PERNYATAAN Jawaban
S< S RR | TS | ST¢<
1. | Pemimpin sering mengajukan tantangarn
kerja untuk karyawan
2. | Pemimpin sering mengadakan kompetisi
kerja untuk karyawan
2. Pemimpin merangsang kinerja karyawan agar mendajpain
No PERNYATAAN Jawaban
SS S RR| TS| ST$
1. | Pemimpin serinnmembangkitkal
semangat karyawan untuk berprestasi
2. | Pemimpin sering memberi bonus p:
karyawan yang berprestasi
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D. Variabel (Y) : Semangat Kerja Karyawan

1. Disiplin kerja

No PERNYATAAN Jawaban
SS S RR| TS| STS
1. | Saya selalu hadir tepat waktu di tempat kerja
2. | Saya selalu bertanggung jawab terhau
pekerjaan
3. | Sayaselalu mematuhi peraturan perusah
4. | Apa yeng saya lakukan selalu mengacu p
norma-norma yang ada diperusahaan
2. Kepuasan kerja
No PERYATAAN Jawaban
SS S RR| TS| STS
1. | Saya senang karena diberi kesempatan untuk
mengembangkan karir
2. | Saya merasa puas terhadap gaji yang telah
diberikan
3. | Diakui oleh perusahaan, merupakan kepugsan
tersendiri bagi saya
4. | Dihargai oleh perusahaan, merupakan
kepuasan tersendiri bagi saya
3. Kerjasama karyawan
No PERNYATAAN Jawaba
SS S RR| TS| ST$
1. | Saya mampu mengikuti ritme kerja dengary
pimpinan
2. | Saya mampu mengikuti ritme kerja dengan
sesama karyawan
Saya mampu bekerja sama dengan pimpinan
4. | Saya memilki kemauan untuk bekerjase

dengan sesama karyawan

~ Terimakasih atas partisipasinya ~
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Lampiran 2

Semangat Kerja Karyawan (Y)

YT
50
51

54
51

54
51

60
60
50
58

54
60
56
60
60
56
49

40

45

51

48

46

48

48

56
56
52
50
57
48

47

47

46

50
55
51

51

48

58
48

48

Y12

Y11

Y10

Y9

Y8

Y7

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1

Kepemimpinan Orientasi Prestasi (X3)

XT3

18
16
18
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14
18
18
17
18
18
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20
19
20
16
20
11
17
14
17
15
16
12
20
20
17
15
18
18
16
15
17
19
iy
14
14
16
20
17
16

x3.4

x3.3

x3.2

X3.1

Kepemimpinan Suportif (X2)

XT2
ag
16
18
20
20
16
16
17
17
18
20
20
20
ag
20
17
20
16

14
16
16
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15
16
20
20
17
16
18
ag
16
15
19
15
18
17
17
16
ag

14
16

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

Kepemimpinan Direktif (X1)

XT1
18
18
20
19
18
17
19
19
16
20
17
20
20
18
20
20
20
18
16
16
16
16
a3
16
18
18
16
18
19
a5
12
plil
12
14
16
14
14
14
20

16

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

No

10
11
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13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28
29
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31

32
33

34
85
36
37
38
39
40
41
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41

41
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12
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

RELIABE

LITY

Kepemimpinan direktif (X1)

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Excluded®

Total

78

0

78

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

769

4l

Kepemimpinan Suportif (X2)

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid
Excluded®

Total

78

0

78

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliab

ility Statistics

Cronbac
Alpha

h's

N of Items

.584

4




Kepemimpinan Orientasi Prestasi (X3)

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded®

Total

78

0

78

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.785 4

Semangat Kerja (Y)

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid

Excluded®

Total

78

0

78

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.899 12
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Frekuensi Distribusi Responden
Frequencies Kepemimpinan Direktif (X1)

116

Statistics
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4
IN Valid 78 78 78 78
Missing 0 0 0 0
Frequenciy Table
X1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 8 10.3 10.3 10.3}
4 43 55.1 55.1 65.4
5 27 34.6 34.6 100.0
Total 78 100.0 100.0
X1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid 2 4 51 51 5.1
3 1 1.3 1.3 6.4
4 39 50.0 50.0 56.4
5 34 43.6 43.6 100.0
Total 78 100.0 100.0
X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 4 51 51 51
2 8 10.3 10.3 15.4]
3 3 3.8 3.8 19.2
4 30 38.5 38.5 57.7
5 33 42.3 42.3 100.0
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X1.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 1.3 1.3 1.3]
3 1 1.3 1.3 2.6
4 42 53.8 53.8 56.4
5 34 43.6 43.6 100.0
Total 78 100.0 100.0
Frequencies Kepemimpinan Suportif (X2)
Statistics
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4
N Valid 78 78 78 78
Missing 0 0 0 0
Frequenciy Table
X2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 4 51 51 51
3 7 9.0 9.0 14.1)
4 40 51.3 51.3 65.4
5 27 34.6 34.6 100.0
Total 78 100.0 100.0
X2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 1.3 1.3 1.3
3 6 7.7 7.7 9.0}
4 38 48.7 48.7 57.7
5 33 42.3 42.3 100.0]
Total 78 100.0 100.0
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X2.3
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 4 35 44.9 44.9 44.9]
5 43 55.1 55.1 100.0
Total 78 100.0 100.0
X2.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 7 9.0 9.0 9.0
4 44 56.4 56.4 65.4
5 27 34.6 34.6 100.0
Total 78 100.0 100.0

Frequencies Kepemimpinan Orientasi Prestasi (X3)

Statistics
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4

N Valid 78 78 78 78

Missing 0 0 0 0]
Frequenciy Table

X3.1
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid 2 3 3.8 3.8 3.8

3 5 6.4 6.4 10.3

4 43 55.1 55.1 65.4

5 27 34.6 34.6 100.0

Total 78 100.0 100.0
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X3.2
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 2 2 2.6 2.6 2.6
3 5 6.4 6.4 9.0
4 39 50.0 50.0 59.0
5 32 41.0 41.0 100.0
Total 78 100.0 100.0
X3.3
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
\Valid 2 1 1.3 1.3 1.3
3 3 3.8 3.8 5.1
4 26 33.3 33.3 38.5
5 48 61.5 61.5 100.0
Total 78 100.0 100.0
X3.4
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 2 3 3.8 3.8 3.8
3 5 6.4 6.4 10.3
4 19 24.4 24.4 34.6
5 51 65.4 65.4 100.0
Total 78 100.0 100.0
Frequencies Semangat Kerja (Y)
Statistics
Y1.1|Y12|Y13|Y14|YL5|Y16| VY17 |Y18|Y19|Y10.1|Y11.1|Y12.1
Valid 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0




Frequenciy Table

120

Y1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 44 56.4 56.4 56.4
5 34 43.6 43.6 100.0
Total 78 100.0 100.0
Y1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 1.3 1.3 1.3
3 1 1.3 1.3 2.6
4 36 46.2 46.2 48.7
5 40 51.3 51.3 100.0
Total 78 100.0 100.0
Y1.3
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 6 7.7 7.7 7.7
4 37 47.4 47.4 55.1
5 35 44.9 44.9 100.0
Total 78 100.0 100.0
Y1l.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid 2 2 2.6 2.6 2.6
3 2 2.6 2.6 5.1
4 34 43.6 43.6 48.7
5 40 51.3 51.3 100.0
Total 78 100.0 100.0
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Y15
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 2 2.6 2.6 2.6
3 2 2.6 2.6 5.1
4 43 55.1 55.1 60.3
5 31 39.7 39.7 100.0
Total 78 100.0 100.0
Y1.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 2 2.6 2.6 2.6
2 6 7.7 7.7 10.3
3 11 14.1 14.1 24.4
4 38 48.7 48.7 73.1
5 21 26.9 26.9 100.0
Total 78 100.0 100.0
Y1.7
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 2 2 2.6 2.6 2.6
3 1 1.3 1.3 3.8]
4 47 60.3 60.3 64.1
5 28 35.9 35.9 100.0
Total 78 100.0 100.0
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Y1.8
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 1 1.3 1.3 1.3
4 44 56.4 56.4 57.7
5 33 42.3 42.3 100.0
Total 78 100.0 100.0
Y1.9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 4 51 51 51
4 58 74.4 74.4 79.5
5 16 20.5 20.5 100.0
Total 78 100.0 100.0
Y1.10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 2 2.6 2.6 2.6
3 4 51 51 7.7
4 50 64.1 64.1 71.8
5 22 28.2 28.2 100.0
Total 78 100.0 100.0
Y1.11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 3 3.8 3.8 3.8
4 56 71.8 71.8 75.6)
5 19 24.4 24.4 100.0
Total 78 100.0 100.0
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Y1.12
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

\Valid 3 3.8 3.8 3.8

41 52.6 52.6 56.4

34 43.6 43.6 100.0

Total 78 100.0 100.0
VALIDITAS (X1)
Correlations
x1 X2 x3 x4 Nilai
x1.1  Pearson Correlation 1 593" 734" 323" 882"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .000
N 78 78 78 78 78
X1.2  Pearson Correlation 593" 1 364" 474”7 737"
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000
N 78 78 78 78 78
X1.3  Pearson Correlation 7347 364" 1 346" 853"
Sig. (2-tailed) .000 .001 .002 .000
N 78 78 78 78 78
X1.4  Pearson Correlation 3237 474”7 346" 1 610"
Sig. (2-tailed) .004 .000 .002 .000
N 78 78 78 78 78
Kepemi Pearson Correlation 882" 737" 853" 610" 1
|mPinan giq (o tailed) .000 .000 .000 .000

Direktt 78 78 78 78 78

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




VALIDITAS (X2)

Correlations
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x1 X2 x3 x4 Nilai
X2.1  Pearson Correlation 1 247 209 3207 7227
Sig. (2-tailed) .029 .066 .004 .000
N 78 78 78 78 78
x2.2  Pearson Correlation 247 1 239 270° 663"
Sig. (2-tailed) 029 035 017 000
N 78 78 78 78 78
X2.3  Pearson Correlation 209 239 1 338" 594"
Sig. (2-tailed) 066 035 002 000
N 78 78 78 78 78
X2.4  Pearson Correlation 3207 270° 338" 1 698"
Sig. (2-tailed) 004 017 002 000
N 78 78 78 78 78
Kepemi Pearson Correlation 722" 663" 5947 698" 1
[Pinan giq (o tailed) .000 .000 .000 .000
Suportif
N 78 78 78 78 78

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




VALIDITAS (X3)

Correlations
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X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Nilai
X3.1  Pearson Correlation 1 717" 397" 336" 784"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .000
N 78 78 78 78 78
X3.2  Pearson Correlation 717" 1 356" 286 7527
Sig. (2-tailed) 000 001 011 000
N 78 78 78 78 78
X3.3  Pearson Correlation 397" 356" 1 .803" 810"
Sig. (2-tailed) 000 001 000 000
N 78 78 78 78 78
X3.4  Pearson Correlation 336" 286" .803" 1 7827
Sig. (2-tailed) 003 011 000 000
N 78 78 78 78 78
Kepemi Pearson Correlation 784" 752" 810" 782" 1
[Pinan - gig (o tailed) .000 .000 .000 .000
orientas
i 78 78 78 78 78
prestasi

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




VALIDITAS (Y)

Correlations
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y11|vi2|v13|via|vis|vie|vi7|vie|vio|vriolyri1|vri2| nilai
v Reason 1| 648"| 5967 .661°| 239" .173| .248°| 3527 4167| 281 318" .114 571"
tsaiﬁ’éé)z' .000| .000| .000| .035| .120| .028| .002| .000| .013| .005| .319 000
N 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78 78
Y1.2 poarson 1| 6487 1| 7387|7047 232| 196| 26| 4527 5517|4547 3717| 165 656"
tsaiﬁ’éé)z' 000 .000| .000| .041| .08s| .030| .000| .000| .000| .001| .149 000
N 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78 78
V13 Pearson | s06”| 738" 1| .7167| 76| .340"| 246| 4827| 3657 3187| .423"| 274’ 659"
tsa:ﬁ’éé)z' .000| .000 000| .122| .002| .030| .000| .001| .005| .000| .015 000
N 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78 78
Y14 gﬁ"r"rr;‘;t‘lon 6617 .704"| 716"| 1| .101| .286°| .3067| 482" .426"| .357"| .3017| 356" 666"
tsaiﬁ’éé)z' .000| .000| .000 380 .011| .006| .000| .000| .001| .000| .001 000
N 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78 78
Y15 Ei"r"rresgt‘lon 239°| 232°| 176| .101| 1| .6577| 6357 .3157| .4407| .693"| .705"| 510" 702"
tsaiﬁ’éé)z' 035| 041 .122| .380 .000| .000| .005| .00o| .00o| .000| .000 000
N 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78 78
V10 Pearson | 73| .196|.340"| 2867 657"| 1| .7317| 5197 .418"| 502" .612"| 408" 756"
tsaiﬁ’éé)z' 120| .085| .002| .011| .000 .000| .000| .000| .00o| .000| .000 000
N 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78 78
LT gearson | 248 26| 246 3067 6357|7317 1f 6207| 3617 5797 5167| 308" 723"
tS;i?éé)z' 028| .030| .030| .006| .000| .000 .000| .001| .000| .00o| .000 000
N 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78 78
18 Pearson | 3527| .452"| .482”| 482" 3157| 5107|6207 1| .4667| .430"| .477"| 453" 709"
tsaiﬁ’éé)z' .002| .000| .000| .000| .00s| .000| .000 .000| .000| .000| .000 000
N 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78 78
19 Pearson | 4167| 5517| .365"| 4267 440" .418"| 3617| 466”| 1| .746"| .626"| 436" 719"
tSaii?é 5)2 .000| .000| .001| .000| .00o| .00o| .001| .000 .000| .000| .000 000
N 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78 78
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Y1.10 Pearson

; 281°| .4547| .3187| .3577| .6937| .5927| .5797| .4397| .746" 1| .6647| .590" 801"
Correlation
tSaIiEIJécg)z- .013 .000| .005| .001| .000| .000| .000| .000| .000 .000| .000 .000
N 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78] 78 78
Y111l Pearson § a0l 5717 423%| 3017 .7057| 6127 5167| 4777 6267| 664" 1| 681" 803"
Correlation
tSz;iEIJéc(J)z- .005 .001| .000| .ooo| .000| .000| .ooo| .000| .000| .000 .000 .000
N 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78] 78 78
Y1.12 Pearson 114| .165| 274°| .356"| 510" .498"| .308"| .453"| .436"| 590" .681" 1 650"
Correlation
tsa'ﬁ’éé)z' 319 .149| .015| .0o1| .000| .0o0o| .0oo| .000| .00o0| .000| .000 .000
N 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78] 78| 78] 78 78
Nilai - Pearson | 501l g6l 659" 666" 7027| .7567| .7237| 709" 719" 8017| .803"| .650" 1
Correlation
tSz;iEIJéc(J)z- .000[ .000| .000| .0o0| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000
N 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78| 78 78

**_Correlation is significant at the 0.01

level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05

level (2-tailed).




Lampiran 5

Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Y 51.5513 5.25616 78
x1 16.8846 2.66278 78
X2 17.2821 1.74250 78
X3 17.5641 2.23077 78

Correlations
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Y x1 X2 x3

Pearson Correlation Y 1.000 .631 .612 .507
x1 .631 1.000 .603 .392
X2 .612 .603 1.000 490
x3 507 .392 490 1.000

Sig. (1-tailed) Y .000 .000 .000
x1 .000 .000 .000
X2 .000 .000 .000
X3 .000 .000 .000

N Y 78 78 78 78
x1 78 78 78 78
X2 78 78 78 78
x3 78 78 78 78

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 x3, x1, x2% .|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: y




Uji Asumsi Klasik
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Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate | Watson
1 7218 .520 .501 3.71392 1.241
a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2
b. Dependent Variable: y
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1106.597 3 368.866| 26.743| .000°
Residual 1020.698 74 13.793
Total 2127.295 77
a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2
b. Dependent Variable: y
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.355 4.466 3.439 .001
x1 .745 .201 377 3.700 .000
X2 .829 .325 .275 2.554 .013
X3 .530 .220 .225 2.410 .018
a. Dependent Variable: y
Coefficient Correlations?®
Model x3 x1 X2
1 Correlations x3 1.000 -.138 -.346
x1 -.138 1.000 -.513
X2 -.346 -.513 1.000
Covariances  x3 .048 -.006 -.025
x1 -.006 .040 -.034]
X2 -.025 -.034 .105

a. Dependent Variable: y




Collinearity Diagnostics®
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Dimensi Variance Proportions
Model on Eigenvalue | Condition Index | (Constant) x1 X2 x3
1 1 3.974 1.000 .00 .00 .00 .00
2 .014 17.106 .10 .75 .00 .14
3 .008 22.102 41 .01 .03 .82
4 .004 31.401 .49 .24 .97 .04
Casewise Diagnostics®
Case
Number| Std. Residual y Predicted Value | Residual
62 -3.110 40.00 51.5501] -1.15501E1

a. Dependent Variable: y
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Lampiran 6

—

re

Karyawan Saat Bekerja
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Dengan ini menyatakan dengan. sesungguhnya, bahwa dalam
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Model 54

PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), Tbk

Lamongan, tgl. 14 Juni 2013

Kepada :

Dekan Fakultas Ilmu Administrasi
Universitas Brawijaya

di- Malang

Surat Pengantar Dekan Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya Malang
No. 6211/ UN.10.3/1.14/PG/2013 Tanggal 14 Mei 2013

Memperhatikan dan menunjuk surat tersebut diatas, perihal Permohonan Ijin Riset/ Survey
Mahasiswa Universitas Brawijaya Malang, dengan ini diberitahukan bahwa Kanca PT. BRI
(Persero), Tbk Lamongan pada prinsipnya dapat menyetujui permohonan Saudara untuk
melaksanakan Penelitian di Kanca PT. BRI (Persero), Tbk Lamongan, atas Nama Mahasiswa
tersebut dibawah ini :

No

NIM

NAMA

TOPIK

PELAKSANAAN

0910320016

Arly Sandra Yulistian

Pengaruh Gaya
Kepemimpinan
direktif, suportif,
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terhadap Semangat
Kerja Karyawan

Tgl. 14 Junis/d 28
Juni 2013

sesuai Judul / Topik tersebut diatas dan tidak menyangkut rahasia Bank.

Tindasan :

Kepada :

Ijin Magang ini diberikan hanya untuk penyelesaian tugas-tugas yang bersangkutan

Demikian untuk dipergunakan dengan sebaik-baiknya.

1. Sdr. Arly Sandra Yulistian
d/p. Universitas Brawijaya
di - Malang

2. Arsip
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